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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannyadalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat KeputusanBersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan danKebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
vi 
 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء „ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qa>la 
2 َُؿْوُقَػي Yaqu>lu 
3 ََلْيِق Qi>la 
 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis Al-Qur‟an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf /l/ diganti dengan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, seperti تعيشلا ditulis asy-syi>’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
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No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَػتُم Muta῾addadah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbûṭah 
Apabila ta marbûṭah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta marbûṭah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta marbûṭah 
tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Ṭari>qah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Ja>mi῾ah al-Isla>miyyah 
3 دوجولاَةدحو Waḥdat al-Wuju>d 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan    t.th  : tanpa tahun   
H.   : hijriyah   w. : wafat  
h.   : halaman   swt :Subha>nahu wa ta῾ala> 
HR. : hadis riwayat   saw  : Shallallahu ῾alaihi wasallam 
Jil.  : juz atau jilid    Vol./V. : volume 
M.  : masehi  
QS.  : qur‟an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
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t.np  : tanpa nama penerbit 
ABSTRAK 
FATIHA LUTHFIYA. Ragam Wajah Manusia di Akhirat (Studi Tafsir 
Tematik). Pada QS. Ali Imran (3): 106-107 Allah swt telah mengisyaratkan kepada 
hamba-hambaNya pada di akhirat kelak aka ada dua golongan manusia, yakni 
golongan manusia yang memiliki wajah hitam dan wajah putih. Wajah putih dan 
hitam ini sangat erat kaitannya dengan nikmat dan azab Allah swt di akhirat. 
Sedangkan realita sekarang manusia ingin memiliki kulit putih sebagai standart 
kecantikan. Semua orang berlomba-lomba mendapatkan kulit putih dan 
mendiskriminasi bahkan melakukan tindakan body shamming sampai bullying pada 
orang berkulit hitam. Maka penelitian ini sebagai sebuah pengingat bahwa wajah 
putih dan hitam di dunia tidak berkaitan dengan akhirat. Bahwa mendapatkan wajah 
putih di akhirat dan menghindari wajah hitam, bisa diusahakan manusia sejak di 
dunia.  
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peneletian kepustakaan 
(library research). Menggunakan metode tafsir tematik, penulis ingin berusaha 
mengungkap pesan yang telah firmankan pada Al-Qur‟an. Sumber data primer yang 
penulis gunakan adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang memuat tema ragam wajah 
manusia di akhirat dan data primernya menggunakan tafsir-tafsir para ulama, buku-
buku terkait dengan tema penelitian, jurnal juga skripsi yang sudah ada. Dari data 
yang telah penulis kumpulkan, akan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Jadi penulis ingin mengungkap bahwa di akhirat nanti aka nada dua 
golongan manusia dan mereka memiliki tingkatan nikmat dan azab yang diisyaratkan 
dari berbagai wajah tersebut.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manusia di akhirat akan digolongkan 
menjadi dua, yakni golongan wajah putih yang diwakili dengan kata Tabyad}d}u 
(ضيبت), Na>dirah (ةرضان), Na>imah (تمعان), dan Musfirah (ةرفسم). Sedangkan 
golongan wajah hitam diwakili dengan kata Taswaddu ّ دوست) ), Gabarah (ةربغ), 
Kha>si’ah (تعشاخ), dan Ba>sirah (ةرساب). Pemilik wajah putih adalah orang-orang 
beriman yang masuk surga memiliki ciri wajah putih, berseri, gembira dan tertawa 
riang karena akan mendapatkan nikmat dari Allah swt. Tingkatan nikmat para 
penghuni surga adalah dimasukkan ke surga Jannatun Na‟im dan melihat Allah, 
dimasukkan ke dalam surga Darussalam dan melihat Allah serta melihat kenikmatan-
kenikmatan yang ditawarkan surga, buah dari perbuatan baiknya ketika berada di 
dunia. Sedangkan pemilik wajah hitam adalah orang kafir, durhaka kepada Allah dan 
RasulNya memiliki ciri-ciri wajah yang muram, hitam, merengut karena akan 
mendapatkan siksaan yang setimpal serta azab dari Allah swt. Tingkatan adzab dari 
Allah swt untuk penghuni neraka adalah dimasukkan ke dalam neraka Jahannam, dan 
diperlihatkan kedahsyatan siksa neraka. Sehingga mereka memohon agar bisa 
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dikembalikan ke dunia. Mereka merasa lelah karena tidak bisa melepaskan diri 
siksaan Allah yang begitu keras.  
 
Keyword: Wajah, Putih, Hitam, Akhirat 
MOTTO 
 
 
ََنِمََكَّلٌَر ْػيَخَُةَرِخْٰلاَلَو
َىٰلْوُْلاا  
Artinya: “Dan sesunggunnya akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang pertama” 
(QS. Adh-Dhuha: 4) 
 
 
اَاَذِإََفَْزلحاَُلَعَْتَََتَْنأَو ًَلاْهَسَُهَتْلَعَجَاَم ََّلاِإََلْهَس ََلاََّمُهَّلل
ًَلاْهَسََتْئِش 
Artinya: “Ya Allah tidak ada kemudahan kecuali engkau buat mudah, dan Engkau 
menjadikan kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti akan jadi mudah” 
(Ibnu Hibban: 3/255) 
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ABSTRAK 
FATIHA LUTHFIYA. Ragam Wajah Manusia di Akhirat (Studi Tafsir 
Tematik). Pada QS. Ali Imran (3): 106-107 Allah swt telah mengisyaratkan kepada 
hamba-hambaNya pada di akhirat kelak aka ada dua golongan manusia, yakni 
golongan manusia yang memiliki wajah hitam dan wajah putih. Wajah putih dan 
hitam ini sangat erat kaitannya dengan nikmat dan azab Allah swt di akhirat. 
Sedangkan realita sekarang manusia ingin memiliki kulit putih sebagai standart 
kecantikan. Semua orang berlomba-lomba mendapatkan kulit putih dan 
mendiskriminasi bahkan melakukan tindakan body shamming sampai bullying pada 
orang berkulit hitam. Maka penelitian ini sebagai sebuah pengingat bahwa wajah 
putih dan hitam di dunia tidak berkaitan dengan akhirat. Bahwa mendapatkan wajah 
putih di akhirat dan menghindari wajah hitam, bisa diusahakan manusia sejak di 
dunia.  
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peneletian kepustakaan 
(library research). Menggunakan metode tafsir tematik, penulis ingin berusaha 
mengungkap pesan yang telah firmankan pada Al-Qur’an. Sumber data primer yang 
penulis gunakan adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat tema ragam wajah 
manusia di akhirat dan data primernya menggunakan tafsir-tafsir para ulama, buku-
buku terkait dengan tema penelitian, jurnal juga skripsi yang sudah ada. Dari data 
yang telah penulis kumpulkan, akan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Jadi penulis ingin mengungkap bahwa di akhirat nanti aka nada dua 
golongan manusia dan mereka memiliki tingkatan nikmat dan azab yang 
diisyaratkan dari berbagai wajah tersebut.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manusia di akhirat akan 
digolongkan menjadi dua, yakni golongan wajah putih yang diwakili dengan kata 
Tabyad}d}u ( ضيبت), Na>dirah (ةرضان), Na>imah (ةمعان), dan Musfirah (ةرفسم). 
Sedangkan golongan wajah hitam diwakili dengan kata Taswaddu   دوست) ), Gabarah 
(ةربغ), Kha>si’ah (ةعشاخ), dan Ba>sirah (ةرساب). Pemilik wajah putih adalah orang-
orang beriman yang masuk surga memiliki ciri wajah putih, berseri, gembira dan 
tertawa riang karena akan mendapatkan nikmat dari Allah swt. Tingkatan nikmat 
para penghuni surga adalah dimasukkan ke surga Jannatun Na’im dan melihat 
Allah, dimasukkan ke dalam surga Darussalam dan melihat Allah serta melihat 
kenikmatan-kenikmatan yang ditawarkan surga, buah dari perbuatan baiknya ketika 
berada di dunia. Sedangkan pemilik wajah hitam adalah orang kafir, durhaka 
kepada Allah dan RasulNya memiliki ciri-ciri wajah yang muram, hitam, merengut 
karena akan mendapatkan siksaan yang setimpal serta azab dari Allah swt. 
Tingkatan adzab dari Allah swt untuk penghuni neraka adalah dimasukkan ke 
dalam neraka Jahannam, dan diperlihatkan kedahsyatan siksa neraka. Sehingga 
mereka memohon agar bisa dikembalikan ke dunia. Mereka merasa lelah karena 
tidak bisa melepaskan diri siksaan Allah yang begitu keras.  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mempercayai akan adanya hari akhir adalah rukun iman yang keenam dari 
enam rukun. Keyakinan terhadap kehidupan setelah mati dapat mendorong 
orang untuk berbuat kebajikan. Keimanan kepada Allah berkaitan erat dengan 
keimanan kepada hari akhir karena keimanan kepada Allah menuntut amal 
perbuatan, sedangkan amal perbuatan baru sempurna motivasinya dengan 
keyakinan tentang adanya hari akhir. Karena kesempurnaan ganjaran dan 
balasan hanya ditemukan di hari akhir nanti.1  
Al-Qur’an menjelaskan bahwa akhirat adalah hari di mana manusia akan 
mendapatkan hukuman atau kenikmatan, sesuai dengan amal perbuatannya 
ketika hidup di dunia. Nanti di akhirat, manusia akan dihadapkan pada apa-apa 
yang telah dilakukannya, kemudia ia akan menerima ganjaran sebagai bentuk 
pertanggungjawaban. Manusia yang telah menjalankan perintah Allah dengan 
baik akan merasakan kenikmatan dan tenang menghadapi akhirat. Sebaliknya 
orang yang tidak pernah melakukan amal yang baik atau tidak peduli terhadap 
perintah Allah ketika hidup di dunia, akan mendapatkan imbalan berupa siksaan 
yang setimpal dengan dosa-dosa yang di lakukannya.2 
Manusia akan terbagi menjadi dua golongan ketika kelak telah berada di 
akhirat, yakni golongan yang akan masuk surga dan golongan yang akan masuk 
 
1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati,1996), h. 81 
2 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 3 
2 
 
neraka. Mereka digambarkan dengan golongan kanan golongan kiri, dan yang 
memiliki wajah putih dan wajah hitam. Berkenaan dengan itu, Allah swt 
berfirman dalam QS. Ali-Imran: 106-107: 
 ْم ُه ُهو ُجُو ْت َّد َو ْس ا  َن ي ِذ َّل ا  ا َّم َأ َف  ۚ  ٌهو ُجُو ُّد َو ْس َت َو ٌهو ُجُو ُّض َي ْ ب  َ ت  َم ْو  َ ي
 َنوُر ُف ْك َت  ْم ُت ْ ن ُك اَبِ  َب ا َذ َع ْل ا  او ُقو ُذ َف  ْم ُك ِن ا َيم ِإ  َد ْع  َ ب  ُْتُْر َف َك َأ 
 َنو ُد ِل ا َخ  ا َه ي ِف  ْم ُه  َِّللَّ ا  ِة َْحَْر ي ِف َف  ْم ُه ُهو ُجُو ْت َّض َي  ْ ب ا  َن ي ِذ َّل ا  ا َّم َأ 
Artinya: Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah hitam 
muram (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu kafir setelah beriman? 
Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.” 
Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, maka berada dalam 
rahmat Allah (surga) mereka kekal di dalamnya.3 
 
Putih dan hitamnya wajah di sini bukan dalam pengertian warna kulit, 
sebagaimana halnya di dunia ini, tetapi ia berarti kegembiraan dan kesedihan, 
keceriaan dan kesengsaraan. Ayat ini sama sekali tidak merendahkan orang-
orang yang berkulit hitam. Karena hitam dan putihnya warna kulit ditetapkan 
Allah swt untuk kepentingan makhluk itu sendiri, antara lain agar dia beradaptasi 
dengan lingkungan di mana dia dan nenek moyangnya lahir.4 
Hamka memaknai ayat ini yakni wajah putih dikarenakan hatinya merasa 
senang. Mereka adalah orang yang tidak menuruti hawa nafsu, tidak terjerumus 
ke dalam perselisihan dan terpecah belah. Pemilik wajah putih senantiasa 
berpegang teguh kepada tali Allah dan lega sebab tidak merasa bersalah. 
Sedangkan wajah hitam artinya kusut-mesat, keruh-kerut karena susah hati, 
 
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) cet. Ke 5, 
(Jakarta: Kementrian Agama RI), h. 17 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah jil. 2 Ed. Rev, (Tangerang: Lentera Hati, 2016), h. 
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buruk hati, khizit dan khianat serta tidak mau menempuh jalan yang benar. apa 
yang nampak adalah cerminan dari hati mereka yang melakukan perbuatan 
tercela.5 
Berdasarkan hadis Rasulullah saw yang dimaksud dengan wajah putih 
adalah orang-orang ahlu sunnah sedangkan wajah hitam adalah milik ahli bid’ah. 
Sedangkan menurut Anas ibn Ma>lik orang yang berwajah hitam adalah ahli al-
hawa’ (orang-orang yang memperturutkan hawa nafsu). Hasan berpendapat 
pemilik wajah hitam adalah orang-orang munafik, Qatadah berpendapat 
merekalah orang-orang yang murtad sedangkan Ubay ibn Ka’ab berpendapat 
bahwa mereka adalah orang-orang kafir.6 
Mengenai ayat-ayat tentang wajah yang memutih dan wajah yang 
menghitam, Ibn Kas\ir telah menghimpun di dalam bukunya yang berjudul 
Dahsyatnya Hari Kiamat yaitu QS. Ali-Imran: 106-107, Al-Qiyamah: 22-25, QS. 
‘Abasa: 38-42, QS. Yunus: 26-27, dan QS. Al-Isra’:71-72. 7  Sedangkan Al-
Syanqit}i juga menegaskan bahwa QS. Al-Qiyamah: 22-25 dan QS. ‘Abasa: 38-
42 serta QS. Al-Ghasiyah: 2-16 adalah sifat untuk wajah-wajah di akhirat 
kelak. 8  QS. Az-Zumar: 60 juga menerangkan salah satu wajah manusia di 
akhirat.  
 
 
5 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil.2, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 38 
6 Imam Al-Qurt\ubi, Ensiklopedi Kematian terj. Alimin dan Alfiandri, (Jakarta: Cendekia 
Sentra Muslim, 2004), h. 333 
7 Ibnu Kas\ir, Dahsyatnya Hari Kiamat terj. Ali Nurdin, (Jakarta: Qisthi Press, 2018), h. 
370-371 
8 Al-Syanqit}i, Tafsir Adwa>’ul Bayan Jil. 11 terj. Ahmad Affandi dkk, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2011), h. 242 
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Isyarat Allah swt tentang ayat yang menguraikan tentang wajah putih dan 
hitam menjadi menarik untuk dikaji, karena apakah putih dan hitam yang 
dimaksud seperti warna yang diketahui oleh manusia di dunia. Putih adalah 
warna tembok dan hitam warna arang, ataukah warna yang dimaksud Al-Qur’an 
memiliki makna majazi yang ingin disampaikan kepada umat Rasulullah saw.  
Berdasarkan problema tentang wajah putih dan wajah hitam yang telah 
diuraikan di atas, maka penelitian ini ingin terfokus kepada siapakah yang Allah 
swt maksud dengan wajah putih dan wajah hitam itu? Ditilik dari ayat-ayat yang 
membahas tentang ragam wajah di akhirat. Juga apakah wajah putih dan wajah 
hitam itu mengisyaratkan tingkatan nikmat dan azab yang kelak akan didapat 
oleh manusia di akhirat? 
Penelitian yang berjudul “Ragam Wajah Manusia di Akhirat” menjadi 
penting untuk diteliti melihat fakta dan realita juga isyarat Al-Qur’an tentang 
ragam wajah manusia di akhirat.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan menarik suatu rumusan 
pokok masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis. 
Pokok masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Siapa yang dimaksud dengan wajah putih dan wajah hitam dalam Al-
Qur’an? 
2. Bagaimana tingkatan nikmat bagi pemilik wajah putih dan tingkatan 
azab bagi pemilik wajah hitam? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penulisan penelitian ini, yakni: 
1. Untuk mengetahui siapa pemilik wajah putih dan wajah hitam menurut 
Al-Qur’an. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkatan nikmat bagi pemilik wajah 
putih dan tingkatan azab bagi pemilik wajah hitam. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat yang hendak dicapai  dalam penelitian ini, yakni:  
1. Manfaat secara akademis, yaitu memberikan informasi kontrbusi terhadap 
pengembangan konsep-konsep di dalam keilmuan atau pemahaman di 
bidang ragam wajah manusia di akhirat. 
2. Manfaat pragmatik, yaitu hasil penelitian mempunyai nilai manfaat bagi 
kehidupan di masyarakat luas. 
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, tema tentang hari akhir 
bukan hal yang baru. Terbukti dengan adanya buku, skripsi dan jurnal yang 
menjelaskan tentang tema ini. Untuk menghindari terjadinya kesamaan dalam 
pembahasa dengan penelitian lain, penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah 
dilakukan atau memiliki kesamaan. Selanjutnya penelitian tersebut akan 
dijadikan sumber acuan dengan dalih menghindari penggunaan metodologi yang 
sama, sehingga diharapka penelitian ini tidak terkesan plagiat atas penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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Salah satu buku referensi penulis adalah Dahsyatnya Hari Kiamat. Ini 
adalah buku terjemahan dengan judul asli An-Nih\a>yah Fi Al-Fitan Wa Al-
Mala>h\im karya Ibn Kas\ir. Buku ini memuat rujukan lengkap tentang hari kiamat 
dan tanda-tandanya yang dilengkapi dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan 
Sunnah. 
Rukiyah dalam skripsinya yang berjudul Analisis Makna Kata هجو / 
Wajhun dalam Al-Qur’an. Skripsi Rukiyah menjelaskan bahwa lafal هجو 
mengalami proses komposisi berjumlah 15 kata dan afiksasi 1 kata pada 13 
surat. Skripsi ini lebih menekankan pada kajian semantik.   
Skripsi yang ditulis oleh Lailautus Suwaybah yang berjudul Percakapan 
di Alam Akhirat (Kajian Tafsir Tematik). Penelitian Lailatus bahwa QS. Al-Hajj: 
56 yang awalnya diasumsikan bertentangan karena di akhirat mutlak tidak ada 
percakapan, berujung bahwa tidak ada pertentangan pada ayat tersebut. Adanya 
percakapan di akhirat memiliki hikmah agar manusia lebih termotivasi untuk 
mentaati Allah swt. Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah metode tafsir 
tematik. 
Selanjutnya skripsi dari M. Lutfi Hamid yang berjudul Kehidupan Akhirat 
dalam Tafsir Al-Manar (Telaah terhadap Surah Hud ayat 103-107 dalam Tafsir 
Al-Manar). Kesimpulan dari penelitian ini adalah orang yang celaka yaitu orang 
akidahnya rusak disebabkan oleh taklid. Penelitian ini menggunakan metode 
tafsir tahlili. 
Skripsi lain yang berjudul Simbolisasi Warna dalam Al-Qur’an (Kajian 
Tafsir Tematik) oleh Hamdan Hidayat. Hasil dari penelitian ini adalah ada 6 
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warna yang disebutkan dalam Al-Qur’an,yakni merah, kuning, hijau, biru, hitam 
dan putih. Simbolisasi warna hitam ditujukan ketika keadaan hari kiamat dan 
keadaan neraka. Sedangkan simbolisasi warna putih mengacu pada 
kemukjizatan Nabi Musa as.  
Sebuah jurnal karya Hasanuddin Chaer dkk yang berjudul Analisis 
Semiotika Ekspresi Wajah di Dalam Ayat-Ayat Agung Al-Qur’an menjelaskan 
bahwa ekspresi wajah manusia bisa dijadikan sebuah alat komunikasi. Bahwa 
Al-Qur’an menunjukkan berbagai macam ekspresi wajah manusia di dunia 
maupun di akhirat, berkonotasi baik maupun buruk.  
Sebuah jurnal yang berjudul Azab dalam Eskatologi Ibn ‘Arabi oleh 
Iskandar Amel seorang dosen UIN Syarif Kasim Riau. Beliau menulis tentang 
etimologi azab, konotasi azab dan pengertian azab menurut pandangan Ibn 
‘Arabi. Akan tetapi di dalamnya sedikit membahas tentang neraka. 
Jurnal selanjutnya yaitu Eskatologi: Kematian dan Kemenjadian Manusia 
oleh Abdillah. Beliau menjabarkan tentang makna eskatologi dari 
dibangkitkannya manusia menuju padang mahsyar. Ditambag juga dengan 
keterangan beberapa argument, tema-tema eskatologi dalam Al-Qur’an yang 
meliputi kematian, alam barzakh, padang mahsyar hingga penempatan manusia 
ke dalam surga atau neraka. 
Sejauh pengamatan dan berdasarkan rincian kajian terdahulu, belum 
ditemukan kajian spesifik tentang ragam wajah manusia di akhirat dengan 
metode tematik. Diharapkan kajian ini akan memperkaya diskursus tentang 
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wajah manusia di akhirat. Di sinilah sesungguhnya kajian ini mendapatkan nilai 
penting sekaligus membedakan dengan kajian terdahulu. 
F. Kerangka Teori 
Metode tafsir maudhu’i banyak diminati oleh para mufasir kontemporer. 
Di antara alasannya adalah kebutuhan terhadap suatu metode penafsiran yang 
lebih praktis untuk memecahkan berbagai persoalan dan menangkap kesatuan 
tema dalam Al-Qur’an walau pun terdiri atas berbagai ayat yang bunyi dan 
maknanya berbeda. Oleh karena itu, penafsir tersebut lebih membutuhkan 
metode maudhu’i, bukan tahlili, untuk sampai pada tema-tema Al-Qur’an.9 
Tafsir maudhu’i menurut pengertian istilah para ulama adalah 
menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang 
sama.10 Semua ayat yang berkaitan tentang suatu tema dikaji dan dihimpun yang 
berkaitan. Pengkajiannya secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang 
berkaitan dengan asbab an-nuzul, kosakata dan lain sebagainya. Semua 
dijelaskan secara rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta 
yang dapat dipertanggungjawabakan secara ilmiah, baik argument itu berasal 
dari Al-Qur’an, hadis, mau pun pemikiran rasional.11 
Mengikuti pemikiran Jane Dammen McAuliffe, seorang  orientalis yang 
ahli dalam kajian Al-Qur’an, sejarah Islam dan perbandingan agama, tafsir 
 
9 Uun Yusufa, “Kerangka Paradigmatis Metode Tafsir Tematik Akademik: Kasus Disertasi 
UIN Yogyakarta dan Jakarta”, dalam Journal of Qur’an dan Hadith Studies, Vol. 4, no. 2, (2015), 
h. 192 
10 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya terj. Rosihon 
Anwar, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 44 
11  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, cetakan ke-4, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h. 151 
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maudhu’i adalah jenis tafsir yang datang belakangan atau masuk pada periode 
modern bersamaan dengan tafsir yang lain seperti penafsiran yang dipengaruhi 
oleh perspektif rasionalisme Pencerahan Barat (seperti penafsiran Muh}ammad 
Abduh), penafsiran saintifik Al-Qur’an (seperti penafsiran Tantawi Jauhari), 
penafsiran lewat studi-studi kebahasaan (seperti penafsiran Amin al-Khuli), 
penafsiran melalui perspektif histiriositas Al-Qur’an (seperti penafsiran Nasr 
Hamid Abu Zaid), dan penafsiran sebagai solusi bagi kondisi umat (seperti 
penafsiran Sayyid Qut}b).12  
Tafsir maudhu’i bisa disebut upaya yang mencoba menjembatani antara 
tafsir bi al-ma’s \ur dan tafsir bi ar-ra’yi dalam hal subyektifitas dan obyektifitas. 
Nuansa tafsir bi al-ma’s\ur dalam tafsir maudhu’i terasa pada penggalian makna 
yang disandarkan pada suatu teks dengan teks lainnya. Sedangkan nuansa tafsir 
bi ar-ra’yi tampak pada penggalian makna yang disandarkan pada kelincahan 
peafsir untuk menangkap makna setelah melakukan tamasya kata-kata yang 
serupa di keseluruhan Al-Qur’an dan menghubungkannya dengan problem 
kontemporer umat muslim.13  
Langkah-langkah penafsiran dalam tafsir maudhu’i juga memberikan 
bukti bahwa subyektifitas penafsir bisa direduksi. Mengutip al-Farmawi, 
langkah-langkah tafsir maudhu’I adalah sebagai berikut14: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema). 
 
12 Abd. Muid Nawawi, “Hermeneutika Tafsir Maudu’I”, dalam Suhuf, Vol. 9, no. 1 (Juni 
2016), h. 8 
13 Ibid., h.9 
14 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’I dan Cara Penerapannya terj. Rosihon 
Anwar h. 51 
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2. Melacak dan menghimpun ayat yang berkaitan dengan tema. 
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai pengetahuan 
tentang asbab an-nuzulnya. 
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surat masing-masing. 
5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematik dan utuh. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan, riwayat sahabat 
serta pembahasan yang relevan dan berkaitan dengan tema. 
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 
mengkompromikan antara yang am (umum) dan yang khas} (khusus), mutlaq 
dan muqayyad, atau yang pada lahirnya bertentangan sehingga semuanya 
bertemu dalam muara, tanpa perbedaan dan pemaksaan. 
Kelebihan tafsir maudhu’i menurut Rotrand Wieland adalah 
memungkinkan penafsir untuk menggali makna yang komprehensif dan 
seimbang dari apa yang dikehendaki Al-Qur’an tentang suatu masalah, sekaligus 
mereduksi bahaya pembacaan selektif dan bias penafsir. Kelebihan lainnya 
adalah memungkinkan penafsir untuk berperan aktif dalam proses penafsiran itu 
sendiri dengan membawa perspektif modern yang mereka miliki lewat tema 
yang telah ditentukan.15 
 
 
 
 
15 Abd. Muid Nawawi, “Hermeneutika Tafsir Maudu’i”, h. 9 
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G. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencari kebenaran yang 
dituju.16 Oleh karenanya, menggunakan metode penelitian merupakan syarat 
utama dalam mengumpulkan data. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 
metode maudhu’i yakni menafsirkan Al-Qur’an dengan menghimpun semua 
ayat dari berbagai surah yang berbicara tentang satu masalah yang dianggap 
menjadi tema sentral. Kemudian merangkaikan dan mengaitkan ayat satu dengan 
yang lain lalu menafsirkannya secara utuh dan menyeluruh.17 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu telaah yang dilaksanakan untuk mememecahkan 
suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan 
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Kemudian 
penelitian kepustakaan ini dikaji secara mendalam, yang bertujuan untuk 
merumuskan konsep tertentu dalam Al-Qur’an terkait tema wajah di akhirat.  
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer 
dan data sekunder.18 Data primer adalah data pokok yang dalam hal ini 
berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan ragam wajah di akhirat. 
 
16  Muhammad Subana dkk, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 
2001), h. 10 
17 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam cet. Ke 20, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h. 222 
18 Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Bandung: Rineka Cipta, 2000), 
h. 83  
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Adapun sumber sekundernya diambil dari kitb-kitab tafsir, buku-buku 
terjemahan tafsir, buku-buku tentang akhirat dan kiamat, dan jurnal-jurnal 
yang memuat pembahasan tema akhirat dan kiamat. Data-data di atas 
diharapkan dapat memberikan datakualitatif sesuai yang diinginkan. 
Selanjutnya data-data yang terhimpun akan diolah dengan analisis, 
interpretasi dan studi komparasi sehingga dapat memberi pengertian dan 
konklusi sebagai jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang menjadi 
penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian19, agar dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien. Karena penelitian ini menggunakan 
metode tafsir maudhu’i maka langkah pengumpulan data menggunakan 
langkah pengumpulan data tafsir maudhu’i.  
Langkah pertama yaitu mencari ayat-ayat yang memiliki 
pembahasan tentang wajah-wajah manusia ketika di akhirat. Kemudian 
ayat-ayat tersebut disusun berdasarkan kronologi turunnya dan ditambah 
dengan mencari asbab an-nuzul, munasabah dan pengetahuan tambahan 
terkait ayat yang akan dibahas.  
4. Analisis Data 
 
19 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian 
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 198  
13 
 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
kerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milah menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan yang penting dan yang dipelajari, serta memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.20 
Adapun metode yang dipakai dalam mengolah data penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu dengan cara menguraikan, 
menyajikan, menjelaskan secara tegas dan sejelas-jelasnya terhadap seluruh 
permasalahan yang ada, kemudian dikumpulkan secara deduktif, yaitu 
dengan cara menarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum ke 
khusus sehingga hasil penelitian ini dapat dimengerti dan dipahami dengan 
mudah.21 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas, 
penulis menyajikan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab Pertama, Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistmatika pembahasan. 
Bab kedua, Pengertian macam wajah di akhirat. Berisi tinjauan umum 
tentang akhirat, kiamat, eskatologi dan pengertian dari wajah hitam dan putih. 
 
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010),h. 248 
21 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 42 
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Bab ketiga, Ayat-ayat wajah macam manusia di akhirat; inventarisasi ayat-
ayat Al-Qur’an yang memuat pembahasan wajah putih dan wajah hitam beserta 
penafsiran, munasabah dan asbabun nuzul.  
Bab keempat, Tingkatan nikmat dan azab dari pemilik wajah putih dan 
wajah hitam di akhirat, berdasarkan uraian penafsiran dari bab sebelumnya. 
Bab kelima, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
15 
BAB II 
PENGERTIAN MACAM WAJAH DI AKHIRAT 
A. Perbedaan Akhirat, Kiamat dan Eskatologi 
1. Akhirat 
Pemikiran tentang akhirat sebenarnya bukanlah hal yang baru, 
karena pemikiran tersebut sudah ada sejak dulu, bahkan hari bangkitnya 
manusia yang merupakan awal baru kehidupan akhirat telah diyakini adanya 
sejak sebelum wahyu diturunkan.1 Akhirat adalah alam terakhir yang dilalui 
umat manusia setelah alam dunia. Secara etimologis berarti “yang terakhir 
yang kemudian”.2 
Secara luas, akhirat diartikan sebagai suatu masa, tempat atau 
perihal kehidupan seseorang setelah selesai menjalani kehidupan di dunia. 
Dalam arti sempit, akhirat adalah suatu masa setelah manusia dibangkitkan 
dari kematiannya dan dikumpulkan di hadapan Allah swt.3 Alam akhirat 
adalah alam di mana tercapainya tujuan kesempurnaan hidup yang mana 
belum tercapai dalam kehidupan dunia yang tidak abadi.4 
Al-Qur’an menyebut istilah (رخلآا مويلا) sebanyak 26 kali dan (ةرخلآا) 
disebut sebanyak 115 kali. Kedua istilah ini, al-akhir dan al-akhirah. Secara 
kebahasaan, menurut Ragib al-Asfahani mengandung arti akhir atau yang 
 
1  Ahmad Taufiq, Negeri Akhirat Konsep Eskatologi Nuruddin Ar-Raniri, (Solo: Tiga 
Serangkai Pustaka Mndiri, 2003), h. 1 
2 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 
1996), h. 70 
3 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, h. 71 
4 Muh\ammad H|usain T|abat\aba’i, Kehidupan Setelah Mati saduran Musa Kazhim, (Jakarta: 
Mizan, 2013), h. 280 
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kemudian yang merupakan lawan dari perkataan awal. Akhirat sering 
dihubungkan dengan istilah dar  yang berarti negeri atau kampung seperti 
dalam ungkapan al-dar al-akhi>rah, yang artinya negeri akhirat.5  Berikut 
akan diuraikan beberapa ayat Al-Qur’an dengan akhirat yang disandingkan 
bersama kata al-dar , yaitu: 
Pertama, dar al-qara>r yang berarti tempat yang kekal, tertulis dalam 
QS. Al-Mu’min: 39, berbunyi:  
 ِرااراقْلا ُرااد ايِه اةارِخْلْا منِإاو ٌعااتام ااي ْن ُّدلا ُةاايْالْا ِهِذ َٰاه اامنَِّإ ِمْوا ق ايَ 
Artinya: Wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan di dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 
kekal.6 
 
Kedua, dar al-jaza’ yang berarti tempat pembalasan, termaktub 
dalam QS. An-Nur: 25, berbunyi: 
  ذِئامْوا ي  ُمِهي ِفاو ُي  ُمللّٱ  ُمُها نيِد  مقْالْٱ  انوُمالْعا ياو  مناأ  امللّٱ  اوُه  ُّقْالْٱ  ُيِبُمْلٱ  
Artinya: Pada hari itu Allah menyempurnakan balasan yang sebenarnya 
bagi mereka, dan mereka tahu bahwa Allah Mahabenar, Maha 
Menjelaskan.7 
Ketiga, dar al-muttaqin yang berarti tempat yang terbaik bagi orang 
yang bertakwa, tertuang dalam QS. An-Nahl: 30, berbunyi: 
 
5 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), h, 1 
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 8, 
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010), h. 541 
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 6, h. 
585 
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 ااي ْن ُّدلا ِهِذ َٰاه فِ اوُناسْحاأ انيِذمِلل ۗ ًاْيْ اخ اوُلااق ۚ ْمُكُّبار الاز ْناأ ااذاام اْواقم تا انيِذمِلل اليِقاو
 ايِقمتُمْلا ُرااد امْعِنالاو ۚ ٌْيْاخ ِةارِخْلْا ُرا ادالاو ۚ ٌةاناساح 
Artinya: Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, “Apakah 
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Kebaikan”. 
Bagi orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang baik. 
Dan sesungguhnya negeri akhirat itu pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertakwa.8 
 
Keempat, al-hayawa>n adalah kehidupan yang sebenarnya, 
difirmankan Allah swt dalam QS. Al-Ankabut: 64, berbunyi: 
ااماو  ِهِذ َٰاه  ُةَٰوا يْالْٱ  ااي ْن ُّدلٱ  ملِّإ  ٌْو الَ  ٌبِعالاو  منِإاو  ارامدلٱ  اةارِخااءْلٱ  اىِالَ  ُنااوا يْالْٱ  ْوال 
  اُونا اك  انوُمالْعا ي 
Artinya: Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya 
mereka mengetahui.9 
 
Akhirat memiliki sifat-sifat yang berdasarkan ayat-ayat yang telah 
diuraikan di atas, adalah negeri di mana manusia akan terus hidup, negeri 
yang sebenarnya akan didiami oleh manusia. Akhirat menjadi tempat 
pembalasan seluruh perbuatan yang dahulu dilakukan manusia di dunia dan 
akhirat adalah tempat terbaik baik orang-orang yang bertakwa. Bukan 
berarti orang yang tidak baik tidak melalui akhirat, tetapi akhirat memiliki 
keuntungan bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Al-Qur’an dan hadis 
Rasulullah saw, akhirat memiliki 4 fase10, sebagai berikut: Pertama, adalah 
 
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 5, h. 
311 
9 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam jil. 1, h. 71-72 
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 7, h. 
442 
18 
 
fase kehancuran alam semesta yang ditandai dengan bergugurannya 
bintang-bintang di langit, terjadinya guncangan dan ledakan dahsyat yang 
mengakibatkan bumi dan seisinya hancur, air laut mendidih dan meluap 
sementara manusia terombang-ambing di dalamnya, dan berbagai peristiwa 
mengerikan lainnya. 
Kedua, adalah fase kebangkitan, saat setiap manusia yang pernah 
dilahirkan di dunia ini, mulai dari manusia pertama (Adam as) sampai 
manusia terakhir, dibangkitkan dan dihidupkan kembali. Semuanya 
berhimpun di salah satu tempat yang disebut Padangmahsyar. Ketiga, 
adalah fase penghitungan (hisab) dan penimbangan amal kebaikan dan 
kejahatan yang dilakukan setiap manusia hidup di dunia. Semua amal 
perbuatan diperhitungkan, walau sekecil apa pun, tidak ada yang disia-
siakan dan diabaikan.  
Keempat, fase yang terakhir yakni saat Allah swt menetapkan 
pembalasan atau mengambil keputusan tentang kelanjutan hidup manusia di 
akhirat. Berdasarkan perhitungan amal, Allah swt menetapkan siapa yang 
berhak masuk ke surga dan siapa yang harus ke neraka. Orang yang lebih 
banyak kebajikannya dimasukkan ke surga dan siapa yang kejahatannya 
lebih banyak akan dibuang ke neraka.  
Kehidupan akhirat berbeda dan jauh lebih baik dari pada kehidupan 
dunia. Perbandingan kehidupan akhirat dan kehidupan dunia bagaikan 
manusia berada di dalam rahim ibunya dan di kehidupan dunia. Di dalam 
rahim seorang janin terbatas ruang geraknya dan ketika dilahirkan dia 
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menemui kehidupan yang luasnya berkali lipat dari pada di rahim ibu. 
Tatkala manusia pindah menuju kehidupan akhirat, ia akan menjumpai 
bahwa akhirat luasnya berkali lipat dibanding luas dunia.11  
Kesimpulannya akhirat adalah masa setelah berakhirnya dunia yang 
ditempati makhluk Allah swt yang diawali dengan proses kehancuran alam 
semesta dan seluruh isinya kemudian dibangkitkannya seluruh makhluk dan 
akan diadili tentang seluruh perbuatannya selama dia hidup kemudian 
diputuskan akankah masuk surga atau neraka yang abadi.  
2. Hari Kiamat 
Etimologi kiamat terserap dari kosa kata Bahasa Arab, qa>ma – 
yaqu>mu – qiya>man yang berarti berdiri, berhenti, atau berada di tengah.12 
Dalam Ensiklopedi Islam disebutkan, kiamat adalah hari akhir atau saat 
penghabisan dari hari-hari di dunia. Hari tersebut ditandai dengan tiupan 
sangkakala oleh malaikat Israfil, kemudian bumi bergoyang mengeluarkan 
segala isinya, lalu lenyap dan diganti dengan bumi yang lain.13 
Sayyid Sabiq dalam al-‘Aqa>’id al-Isla>miyyah menjelaskan, hari 
kiamat adalah suatu keadaan yang didahului dengan musnahnya alam 
semesta. Saat itu makhluk yang maih hidup akan mati. Bumi pun akan 
berganti, bukannya bumi dan langit yang ada sekarang. Sedangkan Quraish 
Shihab dalam Perjalanan Menuju Keabadian menjelaskan bahwa para 
 
11 Abdurrazaq Naufal, Hidup di Alam Akhirat terj. A. Bukhari, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), h. 56 
12 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushat Al-Qur’an, 2011), h.8 
13 Ibid., h. 9 
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ulama menjelaskan kiamat ada dua macam, kecil dan besar. Kiamat kecil 
adalah kematian orang perorang. Sedangkan kiamat besar bermula dari 
kehancuran alam raya.14 
Kiamat memiliki banyak nama yang disebutkan di dalam Al-Qur’an, 
berikut adalah nama-nama kiamat yang terkenal15: 
a. Hari Kiamat (ةمايقلا موي) 
Nama ini terdapat pada tujuh puluh ayat Al-Qur’an. Kata Arab ةمايقلا 
merupakan bentuk mas}dar dari kata kerja  ماق–  موقي  kemudian 
difeminakan (dimasukkan huruf ta’ marbut}ah  (ة) di akhir kata) untuk 
menunjukkan mubalagah (kebesaran, kedahsyatan dan kehebatan). 
Dinamakan demikian karena pada hari itu tejadi peristwa-peristiwa 
besar tang telah dijelaskan nash-nash.  
b. Hari Akhir ( ( رخلأا موي  
Dinamakan hari akhir karena karena memang hari terakhir, tidak ada 
hari lagi setelahnya. 
c. Sa’ah (ةعاسلا) 
Kata sa’ah dalam bahasa Arab menunjukkan satu bagian dari waktu 
yang tak terbatas. Dalam pemakaian sehari-hari, kata ini menunjukkan 
satu bagian waktu sehari semalam. Dalam bentuk ma’rifah (definitif, 
dengan memasukkan huruf alif dan lam diawalnya), al-sa’ah, bila tidak 
 
14 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, 
h. 10 
15 Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedi Kiamat terj. Irfan Salim dkk, (Jakarta: Zaman, 
2011), h. 244-253 
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dikaitkan dengan kata lain, bermakna waktu yang kita sedang berada di 
dalamnya, yaitu yang disebut “sekarang”. Kiamat dinamai al-sa’ah bisa 
saja karena dekatnya waktu terjadinya, sebab “setiap yang akan datang 
adalah dekat”, dan bisa juga dinamai demikian sebagai peringatan atas 
kejadian-kejadian besar pada hari itu yang mengerikan. Ada lagi 
pendapat bahwa bahwa ia dinamai saat karena kemunculannya dalam 
saat yang tiba-tiba. 
d. Hari Kebangkitan ( ثعبلا موي) 
Ibn Manz\ur berkata, “Kebangkitan ialah penghidupan (kembali) 
oran-orang mati oleh Allah swt. Kebangkitan orang-orang mati ialah 
bangkitnya mereka di hari kebangkitan. 
e. Hari Keluar ( لا مووي جورخ ) 
Dinamai hari keluar karena manusia pada hari itu keluar dari kubur 
tatkala ditiupkan sangkakala. 
f. Bencana yang Memukul (ةعراقلا) 
Al-Qurt}\ubi mengatakan, “Dinamakan demikian karena kiamat, 
dengan kengerian-kengeriannya, memukul perasaan dan menggetarkan 
hati. 
g. Hari Keputusan 
Dinamai demikian karena pada hari itu Allah swt membuat 
keputusan di antara hamba-hambaNya tentang apa yang mereka 
perselisihkan dan tentang apa yang mereka pertentangkan. 
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h. Hari Pembalasan (نيدلا موي) 
Dinamakan demikian karena pada hari itu Allah swt membalas dan 
memperhitungkan perbuatan hamba-hambaNya. 
i. Suara yang Menggelegar 
Al-Qurt}\ubi mengatakan, “Menurut ‘Ikrimah, as-s}akhkhah ialah 
tiupan yang pertama dan at-t\}ammah ialah tiupan yang kedua. At-T{abari 
berpendapat bahwa as-s}akhkhah artinya sesuatu yang membuat tuli. 
Ibnu al-‘Arabi mengatakan bahwa as-s}akhkhah artinya yang 
menyebabkan tuli dan suaranya sangat keras. Demi Allah, teriakan 
(panggilan) gari kiamat itu sungguh sangat nyaring terdengar, membuat 
orang tuli dari urusan dunia dan memperdengarkan urusan akhirat.  
j. Malapetaka yang Amat Besar (ىربكلا ةمآطلا) 
Al-Qurt}\ubi mengatakan, “At-t\}ammah artinya yang unggul. Karena 
bencana kiamat mengungguli bencana lainnya, maka nama ini cocok 
untuknya. Menurut al-H{asan at-t}\ammah adalah tiupan yang kedua. Ada 
lagi pendapat bahwa at-t\}ammah berarti ketika penduduk neraka digiring 
ke neraka. 
k. Hari Penyesalan (ةرسحلا موي) 
Dinamakan hari penyesalan karena begitu besarnya penyesalan 
manusia pada hari itu. Orang kafir menyesal karena tidak beriman. 
Orang beriman pun menyesal pada hari itu karena mereka tidak 
membekali diri dengan perbuatan baik dan ketakwaan.  
l. Bencana yang Melanda (ةعشاغلا) 
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Dinamakan demikian karena pada hari tu kepanikan melanda 
manusia. Salah satu maknanya ialah bahwa orang kafir dilanda dan 
diliputi oleh siksaan dari atas dan bawah kaki mereka. 
m. Hari Keabadian ( دولخلا موي) 
Hari itu disebut hari keabadian karena manusia memasuki tempat 
yang kekal dan abadi, orang kafir kekal di neraka dan orang beriman 
kekal di surga. 
n. Hari Hisab ( باسحلا موي) 
Hari itu dinamai hari hisab (perhitungan) karena Allah swt pada hari 
itu menghisab hamba-hambaNya.  
o. Kejadian Besar ( ولاقاةع ) 
Ibn Kas\ir mengatakan, “Dinamakan demikian karena terealisasinya 
kejadiannya dan wujudnya.  عقو kata kerja yang menurunkan ةعقاو , 
memang berarti terjadi dan mewujud.  
p. Hari Ancaman ( ديعولا موي) 
Dinamakan demikian karena hari itu adalah hari yang diancamkan 
Allah swt kepada hamba-hambaNya. Arti ديعو yang sebenarnya adalah 
berita tentang siksaan bila melanggar hukum. 
q. Hari yang Dekat (ةفزلأا موي) 
Kiamat dinamai demikian karena dekatnya masa terjadinya. 
Memang kiamat itu dekat sekali. Lagi pula setiap “yang datang” berarti 
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dekat, walaupun jaraknya jauh. Dan setelah kemunculan tanda-tandanya, 
maka berarti waktunya sudah lebih dekat lagi. 
r. Hari pengumpulan (عمجا موي) 
Dinamai demikian karena Allah swt pada hari itu mengumpulkan 
seluruh manusia.  
s. Yang Benar-Benar Terjadi (ةّقآحلا) 
Dinamai demikian, sebagaimana dikatakan oleh Ibn Kas\ir, karena 
pada hari itu janji dan ancaman benar-benar terjadi. 
t. Hari Pertemuan (قلاتلا موي) 
Ibn Kas\ir mengatakan, “Ibnu ‘Abbas berkata bahwa pada hari itu 
Adam bertemu dengan keturunan terakhirnya. Ibnu Zaid berkata pada 
hari itu hamba-hamba bertemu. Qatadah, Suda, Bilal ibn Sa’ad dan 
Sufyan ibn ‘Uyainah berpendapat bahwa pada hari itu berpenduduk 
bumi bertemu penduduk langit, Pencipta bertemu ciptaanNya. Maimun 
ibn Mahran berkata pada hari itu bertemulah orang zalim dan yang 
dizalimi. Ada pula yang berpendapat bahwa pertemuan itu meliputi 
semua jenis pertemuan ini, dan menurut yang lain lagi, juga mencakup 
pertemuan setiap orang dengan perbuatan yang telah dikerjakannya, 
baik maupun buruk. 
u. Hari Pemanggilan ( دانتلا موي) 
Dinamai demikian karena banyaknya panggilan yang terjadi pada 
hari itu. Setiap manusia dipanggil namanya untuk dihisab dan menerima 
balasan. Penghuni surga memanggil penghuni neraka, penghuni neraka 
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memanggil penghuni surga, dan orang-orang yang berada di A’raf 
(tempat yang tinggi) memanggil penghuni surga dan penghuni neraka.  
v. Hari Pengambilan (نباغتلا موي) 
Dinamai demikian karena penghuni surga mengambil bagian 
penghuni neraka. Ketika mereka masuk surga, mereka menerima apa 
yang telah Allah sediakan bagi mereka dan sekaligus mendapatkan 
surga bagian orang-orang kafir.  
Sebagai peristiwa besar dan banyak kejadian mengerikan yang 
terjadi pada hari kiamat, Allah swt menamai kiamat dalam kitabNya dengan 
banyak nama dan menyifatinya dengan banyak sifat. Hal ini menunjukkan 
bahwa kiamat adalah sesuatu yang besar dan penting kedudukannya. Jadi 
lingkup kiamat adalah dari proses kehancuran, kebangkitan, penimbangan 
amal dan penentuan manusia masuk neraka atau surga.  
3. Eksatologi  
Perbincangan mengenai persoalan seputar ukhrawi>, dalam bahasa 
filosofis-akademis disebut eskatologi. Eskatologi berasal dari bahasa 
Yunani yang terdiri dari kata eschatos yang berarti “terakhir” dan logos 
yang berarti “studi atau ilmu pengetahuan”.16 Istilah ini diadopsi dari ajaran 
teologi Kristiani untuk menunjuk doktrin akhir, yaitu sebuah doktrin yang 
membahas tentang keyakinan yang berhubungan dengan kejadian-kejadian 
 
16 Achmad Chodjim, Syekh Siti Jenar, Makrifat dan Makna Kehidupan, (Jakarta: Serambi, 
2007), h. 257 
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akhir hidup manusia, seperti kematian, hari kiamat, berakhirnya dunia, 
kebangkitan kembali, pengadilan akhir, surga, neraka dan lain sebagainya.  
Eskatologi dalam bahasa Indonesia berarti ilmu atau pengetahuan 
tentang hal-hal akhir, atau realitas yang menyangkut akhirat sebagai akhir 
kehidupan, seperti kematian, kebangkitan dan kiamat sebagai akhir dunia. 
Berdasarkan khazanah pemikiran Islam, secara sederhana eskatologi 
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu: 1) akhir dunia dan 2) akhirat. 
Dalam konteks akhir dunia terfokus pada hari kiamat, sedang dalam konteks 
akhirat tertuju pada konsep alam barzakh, hari kebangkitan, pengadilan, 
surga, neraka dan seterusnya.17  
Eskatologi merupakan cabang teologi sistematik yang berkaitan 
dengan doktrin dan hal-hal di masa yang akan datang setelah kehidupan di 
dunia. Dalam pendapat lain, eskatologi terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
Eskatologi Individu, yang berasal dari doktrin kekealan seseorang, atau 
berbagai bentuk keselamatan setelah kematian, berusaha meyakinkan 
kondisi ketidakkekalan atau kekekalan jiwa (roh), dan seberapa besar 
pengaruh kehidupan initerhadap kehidupan yang akan datang. Eskatologi 
Ras atau Alam semesta, berkenaan seperti peristiwa-peristiwa hari 
kebangkitan dan pengadilan terakhir dengan tanda-tanda dan gejala yang 
mendahului dan menyertai peristiwa-peristiwa itu.18 
 
17  Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-Ayat 
Eskatologi, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), h. 95  
18 Ali Unai, Makna Hidup Sesudah Mati Kebangkitan dan Penghisaban, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 139 
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Khususnya eskatologi, sebagaimana yang dikatakan Fazlur Rahman, 
merupakan salah satu di antara tema-tema besar Al-Qur’an. Sebab pesan 
moral Al-Qur’an tidak mungkin tercipta tanpa disertai gagasan tentang 
Tuhan dan hari akhir. Oleh karena itu, doktrin apapun yang dimunculkan 
Al-Qur’an, pada hakikatnya tidak bisa dilepaskan keterkaitannya dengan 
doktrin-doktrin eskatologi. 
Hal ini disebabkan karena, pertama, moral dan keadilan sebagai 
konstitusi riil yang berlandaskan Al-Qur’an merupakan patokan atau 
kualitas untuk menilai perbuatan manusia, sementara keadilan di dunia tidak 
dapat dijamin. Kedua, tujuan hidup harus dijelaskan segamblang mungkin, 
sehingga manusia bisa melihat apa yang telah diperjuangkannya, serta 
tujuan apakah yang sebenarnya ingin dicapai di kehidupan ini. Oleh sebab 
itu, doktrin Al-Qur’an mengenai kebangkitan kembali menjadi penting, 
karena penimbangan amal perbuatan manusia sangat tergantung dengan apa 
yang dilakukannya.19 
Pembahasan tentang ragam wajah di akhirat merupakan salah satu 
cangkupan dari eskatologi. Secara historis pada abad pertengahan, kajian 
eskatologiberada di kekuasaan para filsuf, namun seiring dengan 
mengautnya wacana keilmuan sosial empiris, kajian keakhiratan kurang 
mendapat perhatian. Padahal jika pemeluknya mau mengkaji secara serius 
dan jernih, maka dibutuhkan rekonstruksi pemikiran secara komprehensif. 
 
19  Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-Ayat 
Eskatologi, h. 97 
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B. Tinjauan Kosakata Wajah di Akhirat 
Sebelum membahas tentang penafsiran dari ayat-ayat dari tema wagam 
wajah di akhirat, berikut akan diberikan terlebih dahulu penjelasan makna dari 
kosakata wajah-wajah yang termasuk dalam kategori wajah putih dan wajah 
hitam. 
1. Wuju>hun (هوجو )20 
Kata هوجو adalah jamak dari kata هجو yang memiliki makna wajah 
atau muka.  هجو atau muka adalah nama salah satu organ tubuh. Al-Qur’an 
menyebut kata wajah sebanyak 86 kali pada 38 surat. 21  Al-Qur’an 
terkadang memakai kata هجو untuk menyebut wajah / muka dalam arti 
sebenarnya, seperti dalam QS. Al-Maidah: 6. 
Terkadang kata هجو juga digunakan untuk menunjukkan dzat Allah, 
seperti dalam firman-Nya QS. Ar-Rahman: 27. 
Ada yang mengatakan bahwa maksud dari هجو di sana adalah dzat 
Allah swt, dan ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menghadap Allah swt dengan amal-amal salih. Kata هجو juga bisa diartikan 
dengan cara yang dipilih untuk mencari ridha Allah swt, seperti dalam QS. 
Al-Insan: 9 . 
 
 
20 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 3 terj. Ahmad Zaini Dahlan, (Depok: 
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 722-726 
21 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Mu‘jam Mufrodat Alfaz\ Al-Qur’an jil. 3, (Libanon: Dar Al-
Kutub Ilmiah, 2008), hal. 584-585 bandingkan dengan Faydullah bin Musa Al-Hasani Al-Naqsidi, 
Fathu ar-Rahman li T{alib Ayat Al-Qur’an, (Beirut: Dar Al-Kutub, 2012), hal. 755-757 
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2. Tabyad}d}u ( ضيبت)22 
Tabyad}d}u kata kerja mud}ari’  dari ibyad}d}a, masdarnya ibyad}ad}an 
atau bayad}an, artinya menjadi putih. Warna putih adalah warna yang paling 
utama menurut orang Arab, maka semua keutamaan dan kemuliaan 
diekspresikan dengan warna putih, sehingga orang yang tidak berdosa 
disebut orang yang putih wajahnya. Wajah putih menggambarkan 
kebahagiaan.2312 kali24 
Keringat juga bisa disebut  ضيبأ, karena ia berwarna putih (bening). 
Karena warna putih merupakan warna yang paling utama, sebagaimana 
disebutkan bahwa warna putih melambangkan keutamaan, warna hitam 
melambangkan kehinaan, warna merah melambangkan keindahan, dan 
warna kuning melambangkan kemusykilan (kerumitan), maka kata   ضيبلأا
juga sering digunakan untuk menggambarkan keutamaan dan kemuliaan, 
sampai orang yang tidak memiliki kecacatan karena tidak pernah 
melakukan keburukan disebut  هجولا ضيبأ artinya muka yang berwarna 
putih (maksudnya adalah orang yang mulia dan utama). 
Firman Allah pada QS. Ali Imran: 106: 
 ات امْوا ي ٌهوُجُو ُّضايْ ب 
 
22 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 1 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 274-276  
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 8, 
24 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 141 
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Maksud dari putihnya wajah di sini adalah gambaran akan 
kebahagiaan, sedangkan maksud dari wajah yang berwarna hitam adalah 
gambaran akan kegelisahan. Contoh dari maksud kata adalah firman Allah  
 
Firman Allah pada QS. Al-Qiyamah: 22 
 ٌةارِض انَ 
 ذ ِئ امْوا ي ٌهوُجُو 
Firman Allah pada QS. ‘Abasa: 38 
 ٌةارِف ْس ُم 
 ذ ِئ امْوا ي ٌهوُجُو 
Telur juga disebut dengan  ضْيبلا karena warnanya yang putih. Kata 
tunggal dari  ضيبلا adalah   ةضيب . Perempuan juga dikiyaskan dengan kata  
ةضيبلا (telur) karena sama dari sisi warnanya, juga karena wanita terjaga di 
bawah sayap laki-laki sebagaimana sebutir telur terjaga di bawah kedua 
sayap induknya. Sedangkan kata   دلبلا ةضيب bisa digunakan untuk 
menggambarkan pujian dan cacian. Ada pun penggunaannya dalam pujian 
diperuntukkan bagi orang yang terjaga di kalangan penduduk kaumnya atau 
bagi orang yang menjadi kepala kelompoknya.  
Adapun penggunaannya dalam cacian adalah bagi orang yang hina 
dan menampakkan kehinaannya, seperti telur yang ditinggalkan di tengah 
kampung atau di tengah gurun. Ada pun “dua telur” lelaki bisa dinamakan  
ةضيب karena warna putih dan bentuknya yang menyerupai telur. Kalimat  
رحلا ضاب artinya panasnya sudah menetap, sedangkan kalimat   دي تضاب
ةأرملا artinya tangan perempuan itu melempar. Melempar dalam bentuk 
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telur. Dikatakan dalam sebuah kalimat   ضويب ةجاجد atau   جاجد   ضويب 
artinya ayam yang bertelur. 
3. Taswaddu ) ّدوست)25 
Kata dasar   ّدوست adalah  دوس artinya adalah hitam dan kebalikan dari  
 ضليبلا yaitu warna putih.  Kata ini terdapat di dalam Al-Qur’an sejumlah 
10 beserta derivasinya.26  داوّسلا  yaitu warna dasar yang serupa dengan 
warna arang atau sesuatu yang hangus. Kata   داوّسلا ini juga digunakan 
sebagai kiasan dalam arti buruk, sedih, dan mengandung makna negatif. 
Hitam ini akibat hangus terbakar di neraka.27 
Menghitamnya wajah pada QS. Ali Imran: 106 menggambarkan 
kesengsaraan (kecelakaan), juga tertulis dalam QS. An-Nahl: 58. Sebagian 
memaksudkan bahwa adanya kemungkinan dari makna putih dan hitam 
dalam QS. Ali Imran: 106 adalah putih dan hitam dalam arti fisik. Namun 
penafsiran dalam arti kiasan adalah yang lebih tepat, karena kegembiraan 
dan kecelakaan merupakan hasil perbuatan mereka, baik mereka yang 
berkulit putih ataupun hitam. 
Kata  داوسلا digunakan untuk mengartikan kelompok yang besar. 
Kata   دّيّسلا adalah orang yang berkuasa terhadap sebuah kelompok atau 
yang berkuasa pada jamaah yang banyak dan kekuasannya itu dinisbatkan 
 
25 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 2 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 303-306 
26 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
370 
27 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 8, h. 
468 
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pada kelompok yang banyak. Dikatakan bahwa orang yang berkuasa 
(pemimpin) dalam sebuah kelompok disebut   موقلا دّيس artinya pemimpin 
kelompok. Namun tidak disebutkan bagi pemimpin pakaian atau pemimpin 
kuda dengan sebutan   بوثلا ديس atau  سرفلا ديس .  
Dikatakan dalam kalimat Arab  مهدوسي موقلاداس artinya ia memimpin 
suatu kaum dan ia menguasai mereka. Oleh karena syarat menjadi 
pemimpin atau penguasa sebuah jama’ah harus orang yang mempunyai 
jiwa yang baik, maka dikatakan bagi setiap jiwa yang baik dan mempunyai 
keutamaan disebut   دّيس.  
4. Na>dirah (ةرضان)28 
Kata na>d}irah adalah isim fa>’il dari nadhara – yandhuru – nadran 
yang berarti segar, bagus, cantik.29 Kata ini di dalam Al-Qur’an beserta 
derivasinya disebut sebanyak 3 kali.30 Kata   ةَرْصَّنلا artinya adalah kebaikan. 
Allah swt berfirman dalam QS. Al-Mutaffifin: 24.Maksudnya adalah 
kesempurnaan dan keindahannya.  
Kalimat   ه هْجَو َرَضَن artinya wajah yang sangat berceria, dan orang 
yang berceria wajahnya disebut   ةَرِضاَن. (QS. Al-Qiyamah: 22) 
 ٌةارِض انَ 
 ذِئامْوا ي ٌهوُجُو 
 
28 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 3 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 640-641 
29 Kemenag Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10, h. 
448 
30 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
704 
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Kalimat    هَهْجَو ّاللّ َر َّضَن artinya Allah menceriakan wajahnya. 
Kalimat    رِضاَن  رَضَْخأ artinya ranting yang indah. Kata    راَض ن  َحدَق artinya 
gelas jernih, sama seperti pengertian emas yang murni. Kalimat    َحدَق    راَض ن 
artinya nyala api yang terang, dilihat dari pembakarannya yang 
menggunakan pohon.  
5. Na>’imah (ةمعان)31 
Kata  ةمعان  berasal dari fi’il ma>d}i  معن , terdapat di Al-Qur’an beserta 
derivasinya sebanyak 144 kali. 32  Kata ةمّعنلا artinya kenikmatan, yaitu 
kondisi yang baik. Bentuk kata ةمّعنلا adalah menunjukkan keadaan yang 
dilimpahi kenikmatan, ini sama seperti kata ةسلجلا yaitu keadaan sambil 
duduk, atau seperti kata  ةبكّرلا yang berarti keadaan sambil berlutut.  
Kata ةمّعنلا juga menunjukkan kenikmatan yang hanya sekali. 
Bentuk kata ini juga sama seperti kata ةسلجلا yang berarti keadaan duduk 
yang sekali atau seperti kata  ةبكّرلا yang berarti keadaan berlutut yang 
hanya sekali. Kata ةمّعنلا juga bermakna kenikmatan yang didapat sekali, 
ini sama seperti bentuk kata   ةبرضلا  yang berarti sekali pukulan atau 
seperti kata   ةمتشلا yang berarti sekali cacian.  
 
31 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 3 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 654-659 
  32 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
707-709 
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Kata ةمّعنلا yang berarti nikmat dapat digunakan kepada nikmat yang 
berjumlah banyak ataupun sedikit. (QS. Ibrahim: 34, QS. Al-Baqarah: 40, 
QS. Ali Imran: 174) 
Kata  ماعنلإا adalah menyampaikan kebaikan kepada orang lain dan 
kata tersebut tidak dapat digunakan kecuali jika yang disampaikan 
kebaikan itu adalah dari jenis manusia. (QS. Al-Fatihah: 7) 
Kata ءامعنلا artinya kebahagiaan yang datang setelah bencana, 
kebalikan dari kata ءاّرّضلا (QS. Hud: 10). Kata ىمعنلا artinya kemewahan 
(QS. Az-Zukhruf: 59). Kata ّعنلامي  artinya nikmat yang banyak (QS. Yunus: 
9). Kata مّعنن artinya menikmati kenikmatan dan kehidupan yang penuh 
dengan nikmat (QS. Al-Fajr: 15).  
Kalimat معان ماعط artinya makanan yang nikmat. Kemudian kata 
مّعنلا khusus digunakan untuk mengartikan unta dengan jamak katanya 
adalah ماعنأ. Dinamakan unta dengan kata معنلا dikarenakan unta 
merupakan nikmat yang paling besar bagi bangsa Arab. Tetapi kata  ماعنلأا 
dapat juga digunakan untuk unta, sapi dan kambing, dan kata tersebut tidak 
dapat digunakan kecuali ada unta di dalamnya (QS. Az-Zukhruf: 12, QS. 
Al-An’am: 142, QS. Yunus: 24) 
Kata ىماّعنلا artinya angin selatan yang tiupannya begitu lembut. 
Sedangkan kata  ّنلاةمعا  artinya angin yang kencang. Kata ةماّعنلا artinya 
burung unta karena bentuknya menyerupai unta. Kata ةماّعنلا juga 
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bermakna tempat berteduh di atas gunung atau naungan di atas sumur, hal 
ini diserupakan dengan bentuk burung unta dari kejauhan. Kata    مئاعنلا 
artinya adalah tempat beredar bulan.  
6. Musfirah (ةرفسم)33 
Kata (ةرفسم) musfirah terambil dari kata (رفسا) asfara, yakni terbuka. 
Kedatangan pagi dilukiskan dengan kata ini karena cahaya pagi membuka 
kegelapan malam atau membuka dirinya dengan cahaya yang 
ditampilkannya. 34  Kata رفس beserta derivasinya terdapat di 12 ayat di 
dalam Al-Qur’an.35 Kata رفسلا artinya adalah membuka penutup, namun 
kata tersebut dikhususkan penggunaannya dalam bentuk fisik. Contohnya 
seperti ungkapan Arab yang berbunyi سأرلا نع ةمامعلا رفس artinya sorban 
itu dibuka dari kepala, atau seperti kalimat Arab lainnya yang berbunyi 
هجولا نع رامخلا رفس artinya cadar itu telah dibuka dari menutupi mukanya. 
Sedangkan kalimat yang berbunyi  تيبلا رفس artinya adalah menyapu 
rumah dengan sapu, dan ini berarti membuka penutup yang menghalangi 
rumah, berupa debu yang disapunya. Adapun kata رفسلأا dikhususkan 
untuk mengartikan corak sebuah warna. Contohnya seperti firman Allah 
swt dalam QS. Al-Muddasir: 34 yang memiliki makna apabila waktu subuh 
 
33 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 2 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 239-242 
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 15, 
h. 89 
35 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
351-352 
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sudah menerbitkan warna (cahaya)nya. Hal ini juga sama dengan firman 
Allah swt dalam QS. ‘Abasa: 38. 
Kalimat  لجرلا رفاس artinya seorang laki-laki pergi keluar, maka 
orang tersebut dinamakan. Jamak dari  رفسا adalah  رفسلا  , kata  رفاس yang 
berarti pergi, dikhususkan penggunaannya dalam bentuk ةلعافم  (adanya 
timbal balik bentuk perbuatan) hal ini sebagai bentuk gambaran bahwa 
seorang manusia apabila pergi meninggalkan suatu tempat, maka pada 
hakikatnya tempat tersebut pun menjadi pergi meninggalkan manusia yang 
pergi tadi dan dari kata  رفسلا terbentuklah kata  ةرْفسلا yang digunakan 
mengartikan meja bagi para mufasir yang di atasnya diletakkan makanan.  
Kata رفسلا juga berarti kitab yang membuka tentang sebuah 
kebenaran, jamak dari kata tersebut adalah . Dikhususkan penggunaan 
kata  رافسا pada QS, al-Jumu’ah: 5 sebagai bentuk pengingat bahwa kitab 
Taurat meskipun memuat berbagai kebenaran, namun bagi orang yang 
bodoh, kebenaran itu hampir menjadi tidak bermanfaat, sehingga mereka 
layaknya seekor keledai yang memikul kitab-kitab tebal.  
Kata ةرْفّسلا merupakan kata jamak dari  رفاس , dan kata  ريفسلا artinya 
adalah utusan bagi sebuah kaum untuk menghilangkan kemungkaran. Kata 
ريفس merupakan bentuk dari kata  ليعف yang mengandung makna subyek 
لعاف. Sedangkan kata  ةراف ِّسلا artinya adalah ةلسرلا, oleh karena itu para 
malaikat, rasul dan kitab-kitab semuanya masuk ke dalam utusan yang 
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diutus kepada suatu kaum guna menghilangkan kekeliruan yang ada di 
sekitarnya. 
7. Gabarah (ةربغ)36 
Kata (ةربغ) gabarah terambil dari kata (رابغ) gub>ar, yakni debu dari 
bawah ke atas. 37  Kata ini beserta derivasinya terdapat di Al-Qur’an 
sebanyak 8 buah.38  Kata نيرباغلا artinya adalah yang menetap (tersisa) 
setelah yang ada bersamanya tiada. Artinya orang yang usianya panjang 
atau orang-orang yang menetap tinggal dan tidak ikut bersama Nabi Luth 
as. Ada juga yang berkata bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
tersisa setelah diturunkan azab kepada Nabi Luth. (QS. Asy-Syu’ara: 171, 
QS. Al-Ankabut: 33). 
Dari kata tersebut lahirlah kata ةربغلا artinya sisa susu, jamaknya 
رابعأ dan   ضيحلا ربغ kalimat artinya sisa (darah) haid, begitu juga kalimat  
artinya sisa malam. Kata  رابغلا artinya yang tersisa dari debu, lalu makna 
sisa itu digunakan juga pada sisa angin (asap) dan debu yang beterbangan 
atau sisa-sisa lainnya. Kalimat  رابغلا ربغ artinya sisa debu itu berhamburan 
terbang meninggi. Dari  رابغلا kata lahirlah kata  ةربغلا artinya adalah sesuatu 
yang terkena (menempel) debu atau sesuatu yang berwarna seperti warna 
debu (QS. ‘Abasa: 40).  
 
36 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 2 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 839-840 
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 15, 
h. 89  
38 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
496 
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Kata  ةربغ dalam ayat tersebut adalah bahasa kiasan terhadap muka-
muka yang berubah warnanya karena kegundah gulanaan, berarti ini seperti 
yang digambarkan dalam firman Allah swt QS. An-Nahl: 58.  
8. Kha>si’ah (ةعشاخ)39 
Kata عشخ beserta derivasinya terdapat di Al-Quran di 17 ayat.40 
Makna dari kata  ةعشاخ  pada mulanya digunakan untuk ketundukan 
anggota badan. Ini melambangkan kepatuhan dan ketiadaan daya 
menghadapi sesuatu.41 Makna dari عوشخلا sama dengan ةعارضلا, yaitu 
tunduk, merendah, menyerah. Hanya saja kata kebanyakan digunakan 
untuk bentuk penyerahan yang dilakukan oleh anggota badan. Sedangkan  
ةعارضلا kebanyakan digunakan untuk bentuk penyerahan yang dilakukan 
oleh hati.  
9. Ba>sirah (ةرساب)42 
رسب artinya mempercepat sebelum waktunya. Kata ini terdapat pada 
pada 2 ayat dalam Al-Qur’an.43 Seperti kalimat  ةجاحلا لجرلا رسب artinya 
seorang lelaki meminta cepat kebutuhannya sebelum datang waktunya, 
atau seperti kalimat  ةقانلا لجرلا رسب artinya ia sudah memukulnya sebelum 
 
39 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 2 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 239-242  
40 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
233 
41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 12, 
h. 66 
42 Ar-Raghib Al-Isfahani,  Kamus Al-Qur’an jil. 1 terj. Ahmad Zaini Dahlan, h. 179-180 
43 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Al-Qur’an al-Kari>m, h. 
118- 119 
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menghendakinya. Air yang diambil dari yang lainnya sebelum diamnya 
disebut رسب ءام, luka yang sebelum matang disebut رسب. Dikatakan bahwa 
bagi yang tidak mendapatkan buah kurma disebut   رْس ب. 
Pada QS. Al-Qiyamah: 24, 
 ٌةارِس ابَ 
 ذِئامْوا ي ٌهوُجُواو 
Maksudnya mereka tidak bermuka masam sebelum itu, hal tersebut 
karena belum waktunya. Dikatakan bahwa sesungguhnya yang demikian 
itu menunjukkan akan keadaan mereka sebelum berakhir di neraka, maka 
mereka khusus disebut dengan kata رْسبلا sebagai peringatan bahwa mereka 
akan mendapatkan atas apa yang telah mereka tinggalkan dari kewajiban 
dan atas apa yang telah mereka perbuat sebelum waktunya. 
40 
BAB III 
AYAT-AYAT MACAM WAJAH DI AKHIRAT 
Sebelum memasuki pembahasan tentang uraian penafsiran maka dari ayat-
ayat yang memuat tema ragam wajah manusia di akhirat yakni QS. Ali Imran (3): 
106-107, QS. Yunus (10): 26-27, QS. Az-Zumar (39): 60, QS. Al-Qiyamah (75): 
22 & 24, QS. ‘Abasa (80): 38 & 40 dan QS. Al-Ghasiyyah (88): 2 & 8, akan 
diurutkan berdasarkan kronologi turunnya Al-Qur’an. Berpedoman dari susunan 
kronologis Al-Qur’an yang berpengaruh, yakni bersumber dari Ibnu ‘Abbas, bahwa 
ayat-ayat Makkiyah berjumlah 85 surah dan ayat-ayat Madaniyyah berjumlah 28 
surah 
Susunan kronologis surah Makkiyah menurut Ibnu ‘Abbas adalah sebagai 
berikut: QS. 96, 68, 73, 74, 111 ,81 ,87 ,92 ,89, 93, 94, 102, 100, 108, 102, 107, 
109, 105, 113, 114, 112, 53, 80, 97, 91, 85, 95, 106, 101, 75, 104, 77, 50, 90, 86, 
54, 38, 7, 72, 36, 25, 35, 19, 20, 56, 26, 27, 28, 17, 10, 11, 12, 15, 6, 37, 31, 34, 39, 
40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 51, 88, 18, 16, 71, 14, 21, 23, 32, 52, 67, 69, 70, 78, 79, 
82, 84, 30, 29 dan 83. Ada pun susunan kronologis surah Madaniyyah adalah QS. 
2, 8, 3, 33, 60, 4, 99, 57, 47, 13, 55, 76, 65, 98, 59, 110, 24, 22, 63, 58, 49, 66, 64, 
61, 48, 5 dan 9.1 
Jadi ayat-ayat yang memuat tema ragam wajah manusia di akhirat memiliki 
kronologi turun di Makkah yakni QS. ‘Abasa (80): 38 & 40, QS. Al-Qiyamah (75): 
 
1  Taufik Abdullah (ed), Ensiklopedia Tematis Dunia Islam: Akar dan Awal, (Jakarta: 
Ichtiar Baru van Hoeve, t.tt ), h. 149 
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22 & 24, QS. Yunus (10): 26-27, QS. Az-Zumar (39): 60, dan QS. Al-Ghasiyyah 
(88): 2 & 8. Sedangkan ayat yang diturunkan di Madinah hanya QS. Ali Imran (3): 
106-107. Berikut akan diuraikan penafsiran yang didapatkan penulis dengan 
mengkategorikan ayat Makkiyah dan ayat Madaniyyah. Penulis akan menggunakan 
penafsiran dari Ibnu Kas}ir yang diringkas oleh Muh}ammad Nasib ar-Rifa’i, Tafsir 
al-Qurt}ubi, Tafsir Wasit}, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
Tafsir dari Ibnu Kas\ir penulis menggunakan tafsir terjemahan dari 
Syihabuddin yang diterbitkan oleh Gema Insani. Tafsir al-Qurt}ubi yang penulis 
gunakan adalah terjemahan dari Fathurrahman dkk yang diterbitkan oleh Pustaka 
Azzam. Tafsir Wasit yang digunakan juga terjemahan dari Muhtadi dkk yang 
diterbitkan oleh Gema InsaniDipilihnya tafsir Ibnu Kas}ir al-Qurt}ubi dan karena 
penafsiran beliau termasuk tafsir bi al-ma’s \ur, sedangkan Tafsir Wasit merupakan 
tafsir pembaharuan. Tafsir al-Azhar merupakan tafsir dengan corak adabi ijtima’i 
sedangkan tafsir al-Misbah bercorak kebahasaan. 
A. Makkiyah 
1. QS. ‘Abasa (80): 38 & 40 
 ٌهوُجُو ٌةَرِف ْس ُم ٍذ ِئ َمْو  َي  
 ٌةََبََغ ا َه ْ ي َل َع ٍذ ِئ َمْو  َي ٌهوُجُوَو 
Artinya: (38)Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri 40) Dan pada 
hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (suram)2 
 
 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10 cet. 
Ke 5, h. 556 
42 
 
Munasabah ayat: Pada ayat yang lalu, Allah mengemukakan berbagai 
nikmat pemberianNya kepada para hambaNya dan memperingatkan agar 
manusia mensyukuri nikmat-nikmat itu ketika hidup di dunia. Diterangkan 
juga bahwa tidak patut bagi seseorang yang berakal untuk terus-menerus 
membangkang dan mengingkari Tuhan pemberi nikmat-nikmat tersebut. 
Pada ayat berikut ini, Allah menerangkan beberapa huru-hara dan 
kedahsyatan yang terjadi pada hari kiamat yang dapat menimbulkan rasa 
ketakutan, agar dapat mendorong manusia untuk merenungkan kembali 
tanda-tanda kekuasaan dan keesaan Allah swt serta meyakinkan benarnya 
berita-berita akan datangnya hari kiamat yang telah disampaikan oleh para 
rasul, dan bersiap-siap membawa bekal amal saleh untuk menghadapinya.3 
a. Tafsir Ibnu Kas\ir 
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria,” 
yaitu pada hari itu umat manusia terbagi dua golongan. Satu golongan 
mempunyai wajah-wajah yang bersinar, gembira dan senang yang 
bersumber dari hati mereka. Kegembiraan itu ditampakkan pada wajah-
wajah mereka dan golongan ini adalah ahli surga. “Dan banyak muka 
pada hari itu tertutup debu dan ditutup lagi oleh kegelapan,” ditutupi 
dan diselimuti dengan kegelapan. 
Ibnu Abi H}atim telah meriwayatkan dari Ja’far ibn Muh }ammad dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah saw bersabda: 
 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10, h. 
557 
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 مههوجو ىلع ةبَعلا عقت ثم قرعلا رفاكلا مجلي 
“Orang kafir akan bersimbah keringat kemudian debu-debu pun 
menutupi wajah mereka.” 
 
Itulah yang dimaksud dengan firman Allah swt, “dan banyak muka 
pada hari itu tertutup debu.” Dan selanjutnya Allah swt berfirman, 
“mereka itulah orang kafir lagi durhaka.” Yaitu kufur hati mereka dan 
buruk perbuatan mereka. Penggalan ini seperti firmanNya, “Dan 
mereka tidak akan melahirkan kecuali yang durjana lagi kafir.”4 
b. Tafsir al-Qurt}ubi 
Firman Allah “Banyak muka pada hari itu berseri-seri”. 
Maksudnya, dia telah mengetahui apa yang didapatkannya dari 
keberuntungan dan kenikmatan. Maksudnya adalah wajah-wajah orang 
yang beriman. Atha’ al-Khurasani berkata, musfirah (berseri-seri) yang 
dimaksudkan adalah karena lamanya debu yang menempel di wajahnya 
saat berjuang di jalan Allah Swt.5 
c. Tafsir Wasit} 
Allah swt menyebutkan nikmat-nikmatNya di dalam jiwa manusia 
demi menjelaskan kekuasaanNya, kemudian Allah swt menyebutkan 
bukti-bukti di alam semesta. Allah menghitung nikmat-nikmat yang 
dibutuhkan oleh manusia untuk menegakkan kehidupannya, barang kali 
saja manusia membalas nikmat dengan keikhlasan, rasa syukur dan 
 
4  M. Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: RIngkasan Tafsir Ibnu Katsir jil. 4 terj. 
Syihabuddin, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 690 
5 Al-Qurt}ubi, Tafsir Al-Qurt}ubi Juz ‘Amma jil. 20 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. 
Ke-2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), h. 114 
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keimanan. Selanjutnya Allah memperingatkan manusia tentang 
kengerian hari kiamat yang akan dijumpai di akhirat, kengerian yang 
memenuhi jiwa dengan rasa takut dan gentar, agar yang demikian itu 
menjadi pendorong untuk merenungkan bukti-bukti (kekuasaanNya), 
untuk bersegera menuju keimanan kepada Dia yang mengadakan dan 
menciptakan, untuk berpaling dari kekafiran dan untuk bersikap rendah 
hati terhadap siapapun.  
Kondisi umat manusia pada hari kiamat terbagi menjadi dua 
golongan: orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang sengsara. 
Keadaan mereka diungkapkan sebagai berikut: 
Wajah-wajah yang berseri-seri, cerah dan bercahaya yaitu wajah 
kaum mukminin penduduk surga, sebab ketika itu mereka mengetahui 
kenikmatan dan kemuliaan yang mereka dapatkan.  
Wajah-wajah lain pada hari kiamat tertutup oleh debu dan kotoran. 
Al-Qadarah: debu pada tanah. Sebab mereka melihat adzab yang telah 
dipersiapkan Allah untuk mereka. Wajah itu diliputi oleh kegelapan, 
kehinaan dan kengerian. Pemilik wajah-wajah berdebu adalah orang-
orang yang kafir kepada Allah swt, tidak beriman kepadaNya juga 
kepada ajaran yang dibawa yang dibawa para nabi dan rasul. Merekalah 
orang-orang yang mengerjakan kemaksiatan dan kejahatan. Mereka 
adalah orang-orang fasik yang mendustakan, menghimpun antara 
kekafiran dan dosa, sebagaimana disebutkan di dalam ayat yang lain, 
“dan mereka hanya kan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu 
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bersyukur.”(Nuh: 27) Artinya , kaum kafir adalah juga kaum pendosa, 
mereka bukan pelaku kemaksiatan besar. Kaum kafir waktu turunnya 
wahyu Al-Qur’an ialah kaum Quraisy dan kaum kafir sejenis baik pada 
masa lampau maupun masa mendatang.  
Bahwasanya deskripsi hari kiamat yang mengerikan ini mendorong 
orang untuk merenung dan memperhatikan, sebelum ia tenggelam di 
dalam penderitaan yang tidak ada solusinya tersebut, juga tidak ada 
penggantinya. Jalan untuk menghindari kengerian tersebut adalah iman 
kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, 
hari akhir serta qadha dan qadar. Kemudian menggabungkan amal saleh 
dengan area keimanan utama, di mana keimanan merupakan pondasi 
diterimanya amal di sisi Allah swt. Barangsiapa memenuhi dua unsur 
ini niscaya akan selamat dan permasalahan menjadi ringan baginya, ia 
pun telah menjamin keselamatan bagi dirinya.6 
d. Tafsir Al-Azhar 
Pemilik wajah berseri dikarenakan kegembiraan yang timbul setelah 
mendapat keputusan yang baik dari Hakim Yang Mahatinggi, Allah swt. 
Karena timbangan amal lebih berat kepada kebajikan, maka surgalah 
tempat yang ditentukan untuknya. Baru di sana kelak akan bertemu 
dengan saudara, ayah-bunda, istri dan anak, kalau memang sama-sama 
 
6 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Wasit} jil. 3 terj. Muhtadi dkk, ( Jakarta: Gema Insani, 2013), 
h. 797-798 
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ada amal kebajikan. Dan beberapa ada yang berwajah muram karena 
kegelapan menekan diri, sehingga tidak ada harapan sama sekali.7 
e. Tafsir Al-Misbah. 
Manusia dibagi menjadi dua kelompok besar pada hari kiamat. 
Banyak muka-muka pada hari itu berseri-seri penuh cahaya tertawa dan 
gembira ria menikmati anugerah Allah swt, mereka adalah orang-orang 
yang taat kepada Allah swt dan RasulNya, dan banyak pula muka-muka 
pada hari itu di atasnya terdapat debu, yakni ditempel oleh debu 
sehingga tampak keruh, dan ditutup oleh kegelapan yang sangat hitam. 
Mereka itu yang sungguh jauh kebejatannya dan jauh dari rahmat Allah 
swt. Mereka secara khusus orang-orang kafir yang mengingkari 
keesaan Allah swt dan keniscayaan kiamat lagi pendurhaka-
pendurhaka, yakni pelaku-pelaku kejahatan dan amal-amal tidak 
terpuji.8 
2. QS. Al-Qiyamah (75): 22 & 24 
 ٌهوُجُو  ٍذِئَمْو َي  ٌةَرِض انَّ 
  ٌهوُجُوَو   ٍذِئَمْو َي  ٌةَرِسَبَ 
Artinya: (22) Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 24) 
Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram.9 
 
Munasabah Ayat: Pada ayat yang lalu, diterangkan bahwa manusia 
mengetahui baik an buruk diri sendiri. Pada ayat-ayat ini, dijelaskan kepada 
 
7 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil. 2, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 503 
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 2, 
(Tangerang: Lentera Hati, 2017), h. 89 
9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10 cet. 
Ke 5, h. 447 
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Nabi Muhammad saw bahwa wahyu pasti akan diberikan kepadanya, maka 
jangan terburu-buru menguasainya.10 
a. Tafsir Ibnu Kas\ir 
Allah swt berfirman, “Wajah-wajah pada hari itu berseri-seri,” 
bercahaya dan riang gembira. “Kepada Tuhannyalah mereka melihat” 
dengan mata telanjang. Allah swt berfirman, “Dan wajah-wajah pada 
hari itu muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya 
malapetaka yang amat dahsyat.” Inilah adalah wajah orang-orang yang 
durhaka, di hari kiamat nanti akan merengut dan masam. Dia sangat 
yakin bahwa dirinya akan binasa. Konteks ayat ini seperti firmanNya, 
“Pada hari wajah-wajah akan memutih dan menghitam.”11 
b. Tafsir al-Qurt}ubi 
Firman Allah “wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat”. Dari ٌ ةَرِظاَن artinya 
adalah wajah orang-orang yang beriman berseri-seri, bagus, lagi 
lembut.12 Ada yang mengatakan bahwa maksud an-nazhr di sini adalah 
menunggu pahala yang akan diberikan kepada mereka dari sisi Allah. 
Firman Allah swt, “Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu 
muram.” Maksudnya wajah orang-orang kafir pada hari kiamat muram 
dan masam. Dalam as-S}ih}h}ah, wa basara al-fahlu an-na>qata wa 
 
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10 
cet. Ke 5, h. 448 
11  M. Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: RIngkasan Tafsir Ibnu Katsir jil. 4 terj. 
Syihabuddin, h. 652 
12 Al-Qurt}ubi, Tafsir Al-Qurt}ubi jil. 19 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. Ke-2,  h. 
640 
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ibtasarah>a, artinya apabila unta jantan memukul unta betina karena 
saking bergairahnya. Basara ar-rajulu wajhahu busu>ran, artinya kalih}a 
(muram). Dikatakan ‘abasa artinya basara. As-Suddi berkata, artinya 
mutagayyirah (berubah). Maknanya sama dengan di atas.13 
c. Tafsir Wasit} 
Wajah kaum mukminin di dalam surga indah dan menawan, berseri-
seri dan cerah penuh kegembiraan, karena wajah itu melihat Tuhannya 
secara langsung. Sedangkan wajah orang-orang yang berdosa lagi kafir 
di neraka masam, muram dan berkerut, sebab wajah-wajah itu meyakini 
bahwa malapetaka besar akan segera turun menimpanya, malapetaka 
yang memecahkan tulang punggung. Jumhur ulama berpendapat 
(kemungkinan) melihat Allah di akhirat, tanpa pembatasan pada suatu 
tempat tertentu. Telah disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Jabir ra, ia berkata: “Sesungguhnya kalian akan melihat 
Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini. Maka jika kalian 
mampu untuk tidak terpayahkan dalam melaksanakan shalat sebelum 
matahari terbit dan sebelum matahari terbenam maka lakukanlah.” 
Penglihatan kaum mukminin kepada Tuhan mereka di dalam surga 
keabadian dan terhadangnya para pendosa (kaum kafir dan pelaku 
maksiat) dari penglihatan tersebut merupakan perkara pasti dan 
 
13 Al-Qurt}ubi, Tafsir Al-Qurt}ubi jil. 19 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. Ke-2,  h. 
648 
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ditetapkan,tidak ada keraguan di dalamnya, berdasarkan petunjuk Kitab 
dan Sunnah. Diperkuat dengan Yunus: 26 
Wajah kaum kafir dan para pendosa di akhirat muram, suram dan 
masam karena meyakini bahwa ada azab yang dahsyat dan malapetaka 
besar akan menimpanya.14   
d. Tafsir Al-Azhar 
Menunjukkan rasa gembira dan bahagia. Melihat wajah Allah swt, 
Allah swt yang menganugerahkan nikmat yang tidak terhitung, baik 
nikmat tak kala hidup di muka bumi atau sambungan nikmat setelah 
sampai di akhirat. Surga itu sendiri barulah mencapai kepenuhan 
nikmat bilamana di sana orang yang beriman diberi kesempatan melihat 
wajah Allah swt. 
Apabila Allah swt, lalu atas karuniaNya seorang mukmin 
ditempatkan di dalam surga jannatun na’im yang penuh segala rahmat, 
nikmat, karunia dan anugerah, namun belumlah mencapai kenikmatan 
kalau Allah belum berkenan memperlihatkan wajahnya.  
Wajah orang kafir, orang durhaka yang semasa hidupnya di dunia 
pun tidak pernah merasakan surga kepercayaan, keindahan dan 
kemanisan rasa iman. Hati yang penuh dengan kebencian, jiwa yang 
kotor karena dengki, yang semasa hidup di dunia menutup pintu untuk 
hari depan. Pikiran yang selalu kacau, menyesal, merasa bersalah, 
merasa berdosa, merasa berhutang bahkan merasa menyesal. 
 
14 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Wasit} jil. 2 terj. Muhtadi dkk, h. 761 
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Mengenai ayat ke 25, as-Suddi mengartikan, “Karena yakin bahwa 
dia mesti hancur binasa.” Ibnu Zaid menafsirkan, “Karena yakin bahwa 
neraka telah disediakan untuknya.”15 
e. Tafsir Al-Misbah. 
Ada wajah-wajah pada hari kiamat itu berseri-seri yakni wajah 
orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan akhirat dan 
mempersiapkan diri menghadapinya. Kepada Tuhannya saja, yakni 
Tuhan Pemilik wajah-wajah itu, mereka melihat dan ada juga wajah-
wajah pada hari itu muram, yaitu wajah mereka yang lengah 
menyangkut akhirat. Saat itu mereka menduga yakni yakin bahwa akan 
ditimpakan kepadanya, yakni kepada pemilik wajah-wajah itu, 
malapetaka yang amat dahsyat. 
Kata nad}irah dipahami oleh banyak ulama yang beraliran Ahlu 
Sunnah dalam arti melihat dengan mata kepala, walau banyak di antara 
mereka yang yang menggarisbawahi bahwa melihat yang dimaksud itu 
adalah dengan pandangan khusus. Aliran Mu’tazilah memahami kata 
nad}irah dalam arti menanti dan menurut mereka yang dinantikan adalah 
nikmat-nikmatNya. 
3. QS. Yunus (10): 26-27 
 ُباَحْصَأ َكَِئلُوأ ٌةالِذ لاَو ٌَتََق ْمُهَهوُجُو ُقَهْر َي لاَو ٌةَدَيَزَو َنَُْسْلْا اوُنَسْحَأ َنيِذاِلل
( َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُه ِةاَنْلْا٢٦ اَهِلِْثبِ ٍةَئِِّيَس ُءاَزَج ِتاَئِِّياسلا اوُبَسَك َنيِذالاَو )
 
15 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil. 9, h. 405-409 
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 ِذ ْمُهُقَهْر َتَو َنِم اًَعطِق ْمُهُهوُجُو ْتَيِشُْغأ َا انََّأَك ٍمِصاَع ْنِم ِاللَّا َنِم ُْمَلَ اَم ٌةال
 َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُه ِراانلا ُباَحْصَأ َكَِئلُوأ اًمِلْظُم ِلْياللا  
Artinya: (26) bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah mereka tidak 
ditutupi debu hitam dan tidak pula dalam kehinaan. Mereka itulah penghuni 
surga dan mereka kekal di dalamnya.  
(27) adapun orang-orang yang berbuat kejahatan (akan mendapat) balasan 
kejahatan yang setimpal dan mereka diselubungi kehinaan. Tidak ada bagi 
mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah, seakan-akan wajah mereka 
ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka 
adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.16 
 
Munasabah ayat: Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa hidup di 
dunia ini tidak kekal dan banyak mengandung tipu daya yang 
menjerumuskan, sehingga menyebabkan orang-orang tertarik kepada 
kehidupan yang fana. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah swt mengarahkan 
perhatian kaum muslimin agar mengutamakan kebahagiaan yang abadi 
yaitu kehidupan akhirat, serta menuntun mereka agar menghiasi diri mereka 
dengan sifat-sifat yang baik yang dapat membedakan mereka dari orang-
orang musyrik.17 
a. Tafsir Ibnu Kas\ir 
Allah swt memberitahukan bahwa bagi orang yang membaguskan 
amal ketika di dunia dengan berlandaskan keimanan dan amal saleh 
adalah kebaikan di negeri akhirat. Penggalan pertama ini seperti firman 
Allah swt, “Tidaklah balasan bagi kebaikan itu, melainkan kebaikan 
 
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 4 cet. 
Ke 5, h. 297 
17  Kemenag Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 4, 
(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), h. 298 
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pula,” Firman Allah swt, “dan tambahan,” ditafsirkan sebagai melihat 
wajah Allah swt. Penafsiran “tambahan” dengan “melihat wajah Allah” 
bersumber kepada Abu Bakar as}-S}iddiq, Khuz\aifah ibn al-Yaman, 
‘Abdullah ibn ‘Abbas, Said ibn Musayyab, segolongan tabi’in, dan 
sejumlah ulama salaf dan khalaf. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ubay ibn Ka’ab bahwa dia bertanya 
kepada Rasulullah saw ihwal firman Allah swt, “Bagi orang-orang 
yang berbuat baik adalah kebaikan dan tambahan.” Maka, beliau 
bersabda: 
“Yang dimaksud ‘kebaikan’ adalah surga dan yang dimaksud 
‘tambahan’ ialah memandang wajah Allah swt.” 
 
Firman Allah swt, “dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam,” 
ketika mereka berada di lapangan mahsyar. Debu hitam itu menutupi 
wajah-wajah kaum kafir dan durhaka. “Dan kehinaan,” yaitu 
kerendahan dan kekerdilan, yaitu mereka mendapat kehinaan batiniah 
dan lahiriyah. Justru mereka, seperti difirmankan Allah swt, “Maka 
Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu dan memberikan 
kepada mereka kejernihan dan kegembiraan pada hati mereka.”  
Setelah Allah swt memberitahukan keadaan orang-orang yang 
berbahagia, yang dilipatkan balasan kebaikannya, serta diberi 
tambahan, maka Dia menggabungkan pemberitahuan itu dengan 
pemberitahuan keadaan orang-orang yang celaka. Allah swt 
menuturkan keadilanNya terhadap mereka dan bahwa Dia akan 
membalas mereka dengan setimpal, tanpa ditambah. “Dan mereka 
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ditutupi oleh kehinaan,” yaitu mereka diliputi dan ditimpa oleh 
kehinaan karena kemaksiatan dan ketakutannya. Penggalan ini seperti 
firman Allah swt, “Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke 
neraka dalam keadaan tunduk karena merasa hina.”(QS. Asy-Syua’ara: 
45) 
Firman Allah swt, “Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari Allah swt,” yaitu tidak ada seorang penolak dan tidk ada penjaga 
yang melindungi mereka dari azab itu. Penggalan ini seperti firman 
Allah swt, “Pada hari itu, manusia berkata, ‘Kemana tempat lari?’ 
Sekali-kali tidak. Tidak ada tempat berllindung.”(QS. Al-Qiyamah: 10-
11)18 
b. Tafsir al-Qurt}ubi 
Firman Allah swt, “ Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya”, pahala yang terbaik adalah 
surga dan tambahan yang dimaksud pada ayat ini memiliki banyak 
pendapat. Pendapat pertama, ziya>dah adaapah pelipat kebaikan 
sebanyak sepuluh kali lipat, dan lebih dari itu. Kedua, kamar dari 
mutiara yang salah satunya memiliki empat ribu pintu. Ketiga, 
ampunan dan ridha Allah swt. 
 
18  M. Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir jil. 2 terj. 
Syihabuddin, h. 506  
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Bahwa wajah yang tidak ditutupi debu hitam dan kehinaan akan 
mendapatkan nikmat surga dan tambahannya yang telah disebutkan di 
atas. Nikmat tambahan yang tertinggi adalah dapat melihat wajah Allah.  
Orang-orang yang wajahnya ditutupi kepingan-kepingan malam adalah 
orang-orang yang mengerjakan kemaksiatan dan di akhirat mereka 
akan mendapatkan balasan setimpal. Setimpal yaitu sepadan dengan 
dosa-dosa yang telah diperbuat dan Allah swt tidak akan menzalimi.19 
c. Tafsir Wasit} 
Orang-orang yang berbuat baik dengan beriman dan melakukan 
amal kebajikan, mendapat pahala terbaik di akhirat, dan mereka juga 
mendapat tambahan, yaitu anugerah memandang Allah swt. Wajah 
penghuni surga tidak tertutupi sebagaimana yang menutupi wajah 
orang-orang kafir, yaitu tertupi debu yang mengandung kehitaman, 
kehinaan dan kenistaan. Debu hitam diterjemahkan dari kata qatar, 
maksudnya debu yang berubah warna menjadi hitam. Mereka itulah 
yang layak dan pantas untuk menjadi surga sebagai kebenaran dan 
keniscayaan. Mereka tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya tanpa 
mengalami kesirnaan. Hal ini disampaikan sebagai bentuk pujian dan 
penghormatan bagi mereka.  
Sebagai kebalikan dari mereka, terdapat golongan lain, yaitu 
golongan orang-orang sengsara yang melakukan keburukan-keburukan 
 
19 Al-Qurt}ubi, Tafsir Al-Qurt}ubi jil. 8 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. Ke-2,  h. 
808-815 
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dan berbuat kemungkaran-kemungkaran berupa kekafiran, syirik dan 
kezaliman. Mereka mendapatkan balasan keburukan yang setimpal 
dengan keburukan mereka. Maksudnya balasan yang sesuai dengan 
kedurhakaan-kedurhakaan mereka. Keburukan di sini mencakup 
kekafiran dan kedurhakaan.  
Keburukan kekafiran adalah keabadian di dalam neraka. Sementara 
keburukan kedurhakaan adalah pembalasannya diserahkan kepada 
Allah swt. Orang-orang kafir dan orang-orang durhaka itu diliputi 
kenistaan dan kehinaan yang tidak ada seorang pun yang dapat 
melindungi mereka dari murka an azab Allah swt, seakan-akan wajah 
mereka diselimuti pekatnya malam yang gulita lantaran sangat gelap 
dan hitam. Orang-orang yang dinyatakan dengan sifat-sifat itulah yang 
menghuni neraka, bukan golongan yang lain, dan mereka kekal di 
dalamnya, maksudnya terus-menerus berada di dalamnya tanpa 
dialihkan darinya.  
Kesimpulannya, kesudahan orang-orang yang beriman adalah 
kenikmatan di dalam surga dan keabadian di dalamnya. Sedangkan 
kesudahan orang-orang kafir adalah azab yang keras di neraka dan 
keabadian di dalamnya. Adapun keputusan tempat kembali bagi orang-
orang yang durhaka berada dalam kewenangan dan kehendak Allah swt. 
Jika menghendaki maka Allah swt dapat menyiksa mereka dan jika 
menghendaki maka Allah swt dapat mengampuni mereka.20 
 
20 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Wasit} jil. 2 terj. Muhtadi dkk, h. 25-26 
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d. Tafsir Al-Azhar 
Orang yang telah beramal baik dengan kerja dan usaha, dengan 
tenaga bukan hanya mulut saja, yang dikehendaki Allah swt dan mau 
menerima petunjuk Allah akan diterima di Darus Salam. Mereka akan 
mendapatkan ganjaran yang setimpal dari apa yang diusahakan dan 
mendapat tambahan nikmat yaitu dapat melihat wajah Allah swt.  
Orang yang keruh wajahnya orang yang selalu diberatkan hatinya 
pada kehidupan duniawi, lalai dan hatinya tidak terpaut pada Allah. 
Dosa mereka banyak karena zalim, kejam, munafik dan durjana. 
Mereka tidak memiliki tempat untuk berlindung dan bersembunyi. 
Seakan-akan seseorang yang berjalan dalam kegelapan menyangka 
tidak akan ada orang yang melihatnya. Tidak ada harapan lagi bagi 
mereka. Itulah perbandingan hidup akhirat ahli surga dan ahli neraka.21 
e. Tafsir Al-Misbah. 
Ganjaran terbaik bagi orang-orang yang berbuat amal-amal baik 
dalam kehidupan dunia ini yakni surga disertai dengan tambahan yang 
amat besar melebihi surga itu. Dan muka-muka mereka tidak ditutupi 
sedikit pun oleh debu hitam akibat kesedihan dan tidak pula kehinaan 
akibat rasa rendah diri, bahkan muka mereka berseri-seri. Mereka itu 
yang sungguh tinggi kedudukan dan derajatnya adalah penghuni-
penghuni surga, mereka saja bukan selain mereka yang kekal selama-
lamanya di dalamnya.  
 
21 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil. 4,h. 400-401 
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Ulama berbeda pendapat tentang maksud kata ziya>dah pada ayat ini. 
Banyak ulama menafsirkannya dengan pandangan ke wajah Allah swt. 
Ada lagi yang memahaminya dalam arti penambahan dan 
pelipatgandaan ganjaran kebaikan. Agaknya, menggabungkan 
pendapat-pendapat di atas lebih bijaksana, apalagi semua dapat dicakup 
oleh kata ziya>dah.  
Adapun orang-orang yang yang mengerjakan kejahatan maka 
mereka tidak memperoleh anugerah Ilahi, tetapi yang mereka peroleh 
adalah keadilanNya. Karena itu, mereka mendapat balasan yang 
setimpal dengan dosa yang mereka lakukan tanpa sedikit tambahan pun 
dan sebagian dari balasan itu adalah mereka diliputi kehinaan. Tidak 
ada bagi mereka satu pelindung pun yang dapat membela atau 
menghindarkan mereka dari siksa Allah swt. Mereka sungguh sangat 
menderita lahir dan batin yang tampak jelas bagi setiap yang 
melihatnya. Wajah mereka menjadi hitam seakan-akan muka-muka 
mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal, yakni waktu yang sangat 
lama di dalamnya.22 
4. QS. Az-Zumar (39): 60 
 ۚ ٌة ادَوْس ُم ْم ُه ُهوُجُو ِاللَّا ى َل َع اوُب َذ َك َني ِذالا ىَر َت ِة َما َي ِق ْلا َمْو  َيَو
 َنيِِّبََك َت ُم ْل ِل ىًو ْث َم َمان َه َج فِ َس ْي َل َأ 
 
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 5, h. 
382-385 
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Artinya: (60) Dan pada hari kiamat engkau akan melihat orang-orang yang 
berbuat dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka 
Jahannam itu tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan diri.23 
 
Munasabah Ayat: Pada ayat yang lalu, Allah swt telah menerangkan 
penyesalan orang kafir terhadap diri mereka pada hari kiamat, karena 
mereka tidak beriman ketika di dunia padahal kesempatan untuk itu telah 
disediakan untuk mereka. Angan-angan dan keinginan mereka supaya dapat 
kembali ke dunia untuk memperbaiki kesalahan tidak ada gunanya lagi dan 
mereka pasti mendapat balasan yang setimpal dengan kedurhakaan mereka, 
yakni dimasukkan ke neraka Jahannam. Pada ayat ini Allah menjelaskan 
bagaimana keadaan mereka pada hari kiamat dan keterangan dan keterangan 
bagaimana keadaan orang-orang yang beriman dan bertakwa di dunia.24 
a. Tafsir Ibnu Kas\ir 
Allah swt memberitahukan tentang orang-orang yang mengadakan 
perpecahan dan perselishan bahwa wajah-wajah mereka hitam di hari 
kiamat nanti karena telah mengadakan kedustaan terhadap Allah swt, 
bahwa Dia mempunyai sekutu dan putra. “Bukankah dalam neraka 
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan 
diri?” yaitu bukankah Jahannam itu itu cukup sebagai penjara, tempat 
kembali dan menetap bagi mereka? Di dalamnya terdapat kehinaan dan 
 
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 8 cet. 
Ke 5, h. 468 
24 Ibid.,  h. 468 
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kerendahan sebab ketakaburan dan kecongkakan mereka untuk 
mengikuti kebenaran.25 
b. Tafsir Wasit} 
Ini adalah berupa beberapa bentuk berita yang mengandung 
ancaman, peringatan bagi orang-orang yang sezaman dengan Nabi 
Muhammad saw dan orang-orang yang datang sesudah mereka. 
Memuat penjelasan tentang beberapa kekhususan uluhiyyah 
(ketuhanan) dan keesaan serta sempurnanya keagungan, kekuasaan dan 
kemampuan Ilahi. 
Kekhususan pertama, Allah swt Mahatunggal dalam menciptakan 
dan mengadakan segala sesuatu di dunia dan akhirat, Dia yang 
memelihara semua urusan dan sendiri dalam melakukannya, Dia yang 
bertanggung jawab menjaga dan mengaturnya, Dia yang bertanggung 
jawab menyempurnakan dan mengembangkannya. Ini adala dalil 
bahwa Allah swt lah yang menciptakan seluruh amal perbuatan 
manusia.  
Wahai Nabi saw, sampaikanlah satu berita yang sangat penting, 
bahwasanya pada hari kiamat kamu dan setiap orang akan melihat 
kaum musyrikin yang berdusta atas nama Allah swt dengan mengklaim 
adanya sekutu bagi Allah swt, kamu akan melihat wajah-wajah mereka 
hitam legam oleh kedustaan dan bualan mereka, disebabkan oleh 
 
25  M. Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir jil. 4 terj. 
Syihabuddin, h. 95 
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berbagai penderitaan dan kesedihan, serta azab dan kemurkaan yang 
mereka saksikan. Sesungguhnya di neraka Jahannam terdapat tempat 
tinggal dan tempat berdiam bagi orang-orang yang sombong untuk taat 
kepada Alah, yang enggan untuk tunduk kepada kebenaran dan 
ketaatan.26 
c. Tafsir Al-Azhar 
Ungkapan kata “muka dihitamkan” ini banyak terpakai dalam 
kalimat sehari-hari. Orang yang dibuka rahasianya di depan hakim, 
dibeberan rahasianya di depan khalayak umum, meskipun dia telah 
mengelak dengan jawaban yang berbelit-belit, hitamlah mukanya 
karena terbongkar rahasia dan kehinaannya.  
Maka akan hitamlah wajah orang-orang yang di masa hidupnya telah 
berdusta terhadap Allah swt karena diri mereka telah dihinakan. 
Kedudukan yang bermartabat ketika di dunia tidak akan ada harganya. 
Muka yang dihitamkan adalah imbalan dari sikap sombong ketika di 
dunia.27 
d. Tafsir Al-Misbah 
Dan pada hari kiamat engkau – siapapun engkau – akan melihat 
orang-orang yang berdusta terhadap Allah dengan menyandangkan 
kepadaNya sifat yang tidak wajar atau memperatasnamakanNya dalam 
sesuatu yang tidak dinyatakanNya. Engkau akan melihat muka mereka 
 
26 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Wasit} jil. 3 terj. Muhtadi dkk,  h. 290  
27 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil 8, h. 59-60 
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menghitam. Bukankah dalam neraka Jahannam tersedia tempat tinggal 
bagi orang-orang yang angkuh menerima kebenaran.  
Allah akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka setelah mengikuti petunjuk Allah saw. Mereka 
tiada disentuh oleh keburukan siksa dan dengan demikian mereka tidak 
disentuh oleh rasa takut atas bahaya yang boleh jadi akan datang dan 
tidak pula mereka secara khusus berduka cita yakni mengalami 
kekeruhan jiwa akibat sesuatu yang telah lampau.28 
5. QS. Al-Ghasiyyah (88): 2 & 8. 
 ٌة َع ِشا َخ ٍذ ِئ َمْو  َي ٌهوُجُو  
 ٌة َم ِع َنَّ ٍذ ِئ َمْو  َي ٌهوُجُو 
Artinya: (2) Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk terhina.29 (8) Pada 
hari itu banyak pula wajah yang berseri-seri.30 
 
Munasabah Ayat: Pada akhir surah al-A’la dijelaskan bahwa orang-orang 
kafir senantiasa memilih kehidupan dunia dan tidak pernah memperhatikan 
kehidupan akhirat. Dijelaskan juga tentang kitab suci yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw mempunyai kesamaan dengan suhuf yang diturunkan 
kepada Nabi Ibrahim as dan Nabi Musa as, khususnya dalam persoalan 
ketauhidan. Pada awal surah al-Ghasiyah ini dijelaskan berita tentang hari 
pembalasan di mana manusia terbagi ke dalam dua golongan, yaitu kafir dan 
 
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 11, 
h. 531 
29 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10 
cet. Ke 5, h. 641 
30 Ibid., h. 644 
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mukmin. Bagi golongan kafir tatkala melihat kedahsyatan tersebut wajah 
mereka tertunduk dan mereka merasa terhina dan kelelahan.  
Pada ayat-ayat terdahulu dijelaskan bahwa orang-orang kafir akan 
dimasukkan ke dalam neraka pada hari kiamat. Makanan mereka adalah 
pohon berduri dan minuman mereka diambil dari mata air yang sangat panas. 
Kedua makanan dan minuman itu tidak pernah mengenyangkan, bahkan 
selalu merasa haus dan lapar. Pada ayat-ayat ini dijelaskan kehidupan orang-
orang uyang beriman. Wajah mereka berseri-seri, tempat mereka adalah 
surga yang di dalamnya terdapat minuman dan makanan yang lezat serta 
kedamaian dan kesenangan.31 
a. Tafsir Ibnu Kas\ir 
“Banyak muka pada hari itu tunduk terhina,” yaitu kehinaan yang 
membuatnya tunduk dan amalnya tidak mendatangkan manfaat apa-apa. 
Allah swt berfirman, “Bekerja keras lagi kepayahan” yaitu dia telah 
melakukan amal yang banyak sekali sehingga kepayahan, sedangkan di 
hari kiamat nanti dia diceburkan ke dalam neraka Jahannam yang 
menyala-nyala. Setelah Allah menyebutkan keadaan yang akan 
dihadapi orang-orang malang, maka Allah swt melanjutkan dengan 
menerangkan orang-orang yang pasti mendapatkan kebahagiaan. Maka 
Allah swt berfirman, “Banyak muka pada hari itu” yakni hari kiamat 
nanti, “berseri-seri” karena senang dapat dikenal lewat wajah-wajah 
 
31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 10, 
h. 644 
63 
 
mereka. Dan hal itu hanyalah dicapai dengan hasil jerih parahnya. 
“Merasa senang karena usahanya,” amal perbuatannya telah direstui.32 
b. Tafsir al-Qurt}ubi 
Banyak muka pada hari itu, yakni hari kiamat tunduk terhina. Sufyan 
berkata, “Maksudnya terhina dengan azab. Qatadah dan Ibnu Zaid 
berkata tunduk terhina, “yakni di dalam neraka dan yang dimaksud 
adalah wajah seluruh orang kafir. Demikian yang dikatakan oleh Yahya 
ibn Salam. Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
wajah orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas ra. 33 
Banyak muka pada hari itu berseri-seri, maksudnya zaatu ni’mah 
(menggambarkan kenikmatan), yakni wajah orang-orang yang beriman 
yang menggambarkan kenikmatan dengan sebab hasil usahanya dan 
amal shalehnya yang dilihat.34 
c. Tafsir Wasit} 
Di hari kiamat, manusia terbagi menjadi dua golongan, para 
penghuni nereka yang sengsara dan para penghuni surga yang bahagia. 
Di hari kiamat, wajah-wajah mereka tertunduk, takut, hina dan berubah 
karena siksa. Itulah wajah-wajah orang kafir. Di dunia bekerja dan letih, 
namun tidak ada hasilnya apa pun bagi orang yang berbuat selain rasa 
 
32  M. Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir jil. 4 terj. 
Syihabuddin, h. 732 
33 Al-Qurt}ubi, Tafsir al-Qurt}ubi Juz ‘Amma jil. 20 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. 
Ke-2, h. 331-332 
34 Ibid., h. 343 
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letih semata lalu diakhiri dengan siksa nereka karena amal perbuatan 
dilakukan tanpa petunjuk. Artinya saat berada di dunia mereka 
melakukan banyak sekali amal, mereka meletihkan jiwa dalam 
beribadah namun tidak ada pahalanya karena mereka berasa dalam 
kekafiran dan kesesatam, dan karena syarat diterimanya amal perbuatan 
adalah keimanan kepada Allah swt dan rasulNya.35 
Setelah menyebutkan wajah-wajah penghuni neraka, selanjutnya 
Allah swt menyebutkan wajah-wajah penghuni surga, agar 
perbedaannya jelas. Allah swt berfirman, “Pada hari itu banyak (pula) 
wajah yang berseri-seri.” (al-Ghasyiyah: 8) 
Artinya, wajah-wajah penghuni surga berseri-seri dan Bahagia pada 
hari kiamat, berseri dan indah terlihat kenikmatan di sana, atau 
menikmati beragam nikmat seperti yang telah Allah swt sampaikan, 
“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang 
penuh kenikmatan.” (al-Muthaffiffin: 24) Itulah wajah-wajah mereka 
yang berbahagia saat menyaksikan akibat hal ihwal mereka dan amal 
mereka diterima karena amal baik yang mereka lakukan di dunia, 
senang pada amal perbuatannya karena diberi pahala yang 
menggembirakan.36 
d. Tafsir Al-Azhar 
Wajah tunduk adalah wajah dari orang-orang yang telah merasa 
bersalah di masa hidupnya yang lampau. Merasakan sendiri betapa 
 
35 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Wasit} jil. 2 terj. Muhtadi dkk, h. 797-798 
36 Ibid., h. 830 
65 
 
dahsyat, betapa hebat an betapa ngeri hal yang akan dihadapinya. Muka 
mereka tidak dapat diangkat cenderung tunduk merasa hina. Menurut 
tafsir al-Qasyani, setelah orang-orang itu dimasukkan ke dalam neraka, 
bekerja keraslah dia, berpayah lelah, berusaha untuk melepaskan diri 
dari azab. Namun usahanya hanya mendatangkan lelah, karena dia tidak 
dapat keluar seblum siksaannya selesai. Boleh juga ditafsirkan bahwa 
orang-orang ini di kala hidupnya di dunia dulu, bekerja keras siang 
malam untuk mengejar kemewahan dunia dan mengumpulkan 
kekayaan, namun faedah yang didapat untuk akhirat tidak ada sama 
sekali.  
Wajhun kata mufradnya, wujuh kata jamaknya artinya ialah muka. 
Muka yang dimaksud di sini adalah jiwa atau hati. Karena raut muka 
menunjukkan takut ataupun gembira bahagia adalah gambaran dari 
perasaan jiwa sendiri. Dengan pernyataan Allah swt pada ayat 9, 
nyatalah bahwa nikmat ganda yang kelak dirasakan di akhirat tidak lain 
karena melihat usaha, bekal amal yang diperbuat semasa hidup di dunia 
dulu.37 
e. Tafsir Al-Misbah. 
Banyak muka-muka, yakni manusia durhaka, pada hari itu tunduk 
terhina karena malu terbuka kedoknya dan takut menghadapi siksa. 
Mereka bekerja keras untuk menghindar, tetapi tanpa hasil, atau bekerja 
keras lagi kepayahan karena terbelenggu kaki dan tangannya oleh 
 
37 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil. 9, h. 561-562 
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rantai-rantai yang panjang dan berat. Kerja keras ini adalah akibat 
sewaktu mereka hidup di dunia mereka berleha-leha tidak mengalami 
kepayahan dalam beribadah guna mendekatkan diri kepada Allah swt.  
Banyak juga muka-muka pada hari itu yang sangat ceria lagi berseri-
seri, terhadap usahanya sewaktu hidup di dunia ia ridha, yakni merasa 
puas dan senang, setelah melihat ganjaran dan anugerah Allah swt.38 
B. Madaniyyah 
1. QS. Ali Imran (3): 106-107. 
 ْت ادَوْسا َني ِذالا ا ام َأ َف ۚ ٌهوُجُو ُّدَوْس َتَو ٌهوُجُو ُّضَي ْ ب  َت َمْو  َي
 ْم ُت ْ ن ُك اَبِ َبا َذ َع ْلا اوُقوُذ َف ْم ُك ِنا َيم ِإ َد ْع  َب ُْتُْرَف َك َأ ْم ُه ُهوُجُو
 َنوُرُف ْك َت 
 َنوُد ِلا َخ ا َهي ِف ْم ُه ِاللَّا ِةَْحَْر يِف َف ْم ُه ُهوُجُو ْت اضَي  ْبا َني ِذالا ا ام َأ 
Artinya: (106) pada hari itu ada wajah yang putih berseri dan ada pula wajah 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram 
(kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu kafir setelah beriman? Karena 
itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.” 
(107) dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal di dalamnya.39 
 
Munasabah Ayat: Pada ayat-ayat yang lalu, umat Islam diperintahkan agar 
selalu bersatu, tidak bercerai-berai dan ada sekelompok dari mereka untuk 
berdakwah, maka pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa anjuran untuk berbuat 
kebajikan dan menjauhi segala keburukan akan menjadikan mereka yang 
 
38 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 15, 
h. 267 & 271 
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 2 cet. 
Ke 5, h. 17 
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melakukannya sebagai orang yang berbahagia. Sebaliknya yang ingkar, 
durhaka, serta tidak patuh pada ajaran-ajaran Allah akan mendapat azab.40 
a. Tafsir Ibnu Kas\ir 
Firman Allah swt, “Pada hari yang di waktu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram,” yaitu hari kiamat pada 
saat wajah Ahli Sunnah wal Jama’ah memutih dan wajah ahli bid’ah 
dan perselisihan menghitam. Demikian menurut penafsiran Ibn ‘Abbas. 
Ada pun kepada orang-orang yang wajahnya menghitam, maka 
dikatakan, ‘Mengapa kamu kafir setelah beriman?’” Mereka adalah 
kaum munafik. “Maka rasakanlah azab itu disebabkan kekafiranmu.” 
Gambaran ini meliputi pula kaum kafir. 
“Adapun orang-orang yang wajahnya putih, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah, sedang mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya kekal di 
dalam surga dan mereka tidak beranjak darinya.41 
b. Tafsir al-Qurt}ubi 
Pertama. Firman Allah Swt. ”pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, ada pula muka yang hita muram”. Maksudnya 
adalah pada hari kiamat, yaitu ketika mereka dibangkitkan dari kubur-
kubur mereka. Pada hari itu wajah orang-orang yang beriman akan 
terlihat putih, sedangkan wajah-wajah orang kafir akan terlihat muram. 
 
40 Kementeriam Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jil. 2 cet. 
Ke 5, h. 18 
41  M. Nasib Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir jil. 1 terj. 
Syihabuddin, h. 425-426 
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Adapula yang berpendapat bahwa hal itu terjadi ketika membaca 
buku catatan amal. Maksudnya, jika seorang mukmin membaca buku 
catatan amal perbuatannya maka dia akan melihat perbuatan-perbuatan 
baiknya sehingga dia terlihat berseri-seri dan wajahnya terlihat putih.  
Sedangkan jika orang kafir dan munafik membaca buku catatan 
amalnya maka dia akan melihat di dalamnya banyak terdapat perbuatan 
buruk, sehingga wajahnya pun menjadi hitam. Ada pula yang 
berpendapat bahwa itu terjadi di saat dilakukan penimbangan atas amal 
perbuatan. Jika kebaikannya lebih banyak maka wajah seseorang akan 
terlihat putih, dan jika keburukannya lebih mendominasi maka 
wajahnya akan terlihat hitam. Hal ini disebutkan pada firman Allah, 
“berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat”. (QS. Ya>sin [36] ayat 59). 
Ada yang mengatakan bahwa pada hari kiamat setiap kelompok 
manusia akan diperintahkan untuk berkumpul dihadapan 
sesembahannya. Jika mereka sampai kepadanya maka mereka 
menangis dan menjadi hitamlah wajah-wajah mereka. Sehingga yang 
tersisa adalah orang-orang yang beriman, ahli kitab, dan kaum munafik. 
Allah kemudian bertanya kepada orang-orang yang beriman, “siapa 
Tuhan kalian?”, mereka menjawab “Tuhan kami adalah Allah”. Allah 
kembali bertanya kepada mereka, “apakah kalian mengetahui-Nya jika 
kalian melihat-Nya?”, mereka menjawab “Maha suci Allah, jika Dia 
mengaku maka kami akan mengatahui-Nya”. Maka, mereka 
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melihatNya dengan cara yang dikehendaki oleh Allah. Adapun orang-
orang yang beriman, mereka bersungkur untuk bersujud kepada Allah. 
Sehingga, wajah-wajah mereka menjadi putih seputih salju. Tinggallah 
orang-orang munafik dan ahli kitab, mereka tidak mampu untuk 
bersujud. Mereka bersedih dan wajah mereka menjadi hitam. Itulah 
yang dimaksud firman Allah, “pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, ada pula muka yang hita muram”. 42 
Kedua. Orang-orang berbeda pendapat dalam menentukan siapakah 
yang dimaksud dalam kalimat tersebut. Ibn Abbas mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan orang-orang yang berwajah putih berseri adalah 
kaum ahlussunnah. Sedangkan orang yang  wajahnya hitam muram 
adalah kaum ahli bid’ah. Al-Qurthubi menjelaskan bahwa pendapat ibn 
Abbas ini diriwayatkan oleh Malik Ibn Sulaiman al-Hurawi, saudara 
Ghassan, dari Malik ibn Anas, dari Nafi, dari Ibn Umar. Rasulullah Saw. 
Bersabda, “Bahwasanya firman Allah, ‘Pada hari yang di waktu itu 
ada muka yang putih berseri, ada pula muka yang hita muram’, 
maksudnya adalah putih berserilah wajah kaum ahli sunnah, dan 
menjadi hitam muramlah wajah kaum ahli bid’ah. Riwayat ini 
disebutkan oleh Abu Bakar Ahmad ibn Ali ibn Tsabit al-Khatib. Atha 
berkata “Yang wajahnya putih berseri adalah kaumMuhajiri dan 
 
42 Al-Qurt}ubi, Tafsir al-Qurt}ubi jil. 4 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. Ke-2 h. 413-
414 
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Anshar, sedangkan yang wajahnya hita muram adalah kaum bani 
Quraizhah dan Nadhir”.43 
Ketiga. Firman Allah, “Adapun orang-orang yang putih mukanya”, 
maksudnya adalah bahwa mereka merupakan orang-orang yang taat 
kepada Allah dan setia pada sumpahnya.44 
c. Tafsir Wasit} 
Azab pedih di akhirat, yakni azab yang berlangsung pada hari ketika 
wajah orang-orang mukmin putih bersih dan memancarkan 
kebahagiaan, sedangkan orang kafir dan munafik yang tidak saling 
berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran wajah mereka hitam dan 
muram ketika melihat adzab yang abadi dipersiapkan Allah untuk 
mereka. Dikatakan kepada orang-orang yang wajahnya hitam muram, 
sebagai cemoohan dan celaan, “Akanlah kalian kafir terhadap Rasul 
Muhammad setelah kalian mengimaninya, maka rasakanlah azab yang 
pedih disebabkan kekafiran kalian.” 
Adapun orang-orang yang wajahnya putih bersih, mereka berada di 
dalam rahmat, surga dan ridha Allah kekal selamanya. Ayat-ayat 
tersebut yang menjelaskan siksaan bagi kaum kafir dan kenikmatan 
bagi kaum muslimin, ayat-ayat tersebut dibacakan dengan kebenaran 
yang baku, setelah ini tidak ada alasan lagi orang-orang yang bercerai 
berai dan berselisih. Dengan arahan-arahan, nasihat-nasihat dan 
 
43 Al-Qurt}ubi, Tafsir al-Qurt}ubi jil. 4 terj. Dudi Rosyadi & Fathurrahman cet. Ke-2, h. 414-
415 
44 Ibid., h. 419 
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hukum-hukum ini Allah tidak menghendaki kezaliman di dalam 
hukum-Nya bagi siapapun di antara hamba-Nya. Melainkan semua itu 
adalah untuk maslahat mereka di dunia dan akhirat, juga untuk 
menetapkan dan meneguhkan kebenaran, agar tidak seorang pun yang 
menentang kebenaran. Kepunyaan Allah swt semata apa yang ada di 
langit dan di bumi, dalam hal kepemilikan, penciptaan, pengaturan dan 
penetapan. Dan kepada Allah semata, bukan kepada yang lain, seluruh 
perkara makhluk dikembalikan.45 
d. Tafsir Al-Azhar 
Baik di dunia maupun di akhirat akan terdapat dua macam muka atau 
wajah. Ada wajah yang putih bersih sebab hatinya senang. Sebab dia 
tidak menuruti hawa nafsu dan tidak terjerumus ke dalam perselisihan 
dan pecah belah, melainkan terus berpegang pada tali Allah. Dia merasa 
lega sebab tidak bersalah. Sebaliknya orang yang wajahnya hitam pekat, 
artinya kusut-mesat, keruh dan kerut, karena susah hati, karena buruk 
hati, karena khizit dan khianat. Wajah membayangkan apa yang 
terkandung dalam hati karena tidak mau menempuh jalan yang benar. 
Maka, berkatalah ayat selanjutnya, “Maka kepada orang yang hitam 
muka itu dikatakan: Bukankah kamu telah kufur sesudah kamu 
beriman?” 
Pada mulanya mereka telah menerima keterangan dari ayat-ayat 
Allah, (Ahli Kitab) Setelah keterangan datamg lalu mereka langgar, lalu 
 
45 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Wasit} jil. 1 terj. Muhtadi dkk, h.  
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mereka berpecah-belah dan mencari perselisihan. Sebab itu, mereka 
memilih jalan yang gelap sesudah dahulunya merasakan terang 
benderang. Iman telah mereka ganti sendiri dengan kufur. Sebab 
persatuan telah mereka lemparkan dan mereka ganti dengan perpecahan. 
Mereka tidak mau menerima dakwah kepada kebajikan dan manar 
ma’ruf nahi mungkar, maka tidaklah ada satu kesengsaraan yang 
menyebabkan muka jadi hitam, melebihi kufur sesudah iman. 
Peringatan Allah tidak dipedulikan.  
Dengan ayat ini dapatlah kita pahami bahwa kafir atau kufur bukan 
saja karena tidak mengakui Allah swt atau tidak mempercayai Nabi 
Muhammad dan akhirat, bahkan kelalaian mengadakan dakwah, 
sehingga menimbulkan perpecahan yang mengakibatkan kelemahan 
umat termasuk macam kufur, dan kufur sesudah iman adalah yang lebih 
pahit.  
Ancaman ini mencakupi dunia dan akhirat. Di akhirat diancama 
akan masuk neraka dan di dunia mendapat azab karena perpecahan. 
Sejarah mengatakan, salah satu sebab malapetaka yang menimpa kaum 
muslim adalah  perpecahan sesama muslim, kemudian dijajah oleh 
bangsa asing yang berbeda agama. Azab kehilangan kemerdekaan di 
dunia adalah salah satu azab yang pedih.  
Orang yang putih muka karena nikmat Allahdan kekal dalam nikmat 
itu ialah orang yang selalu memelihara dakwah ukhuwah dan 
berpegang pada ajaran Allah swt. Muka mereka menjadi putih jernih di 
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dunia karena dapat mengatasi segala kesulitan, disegani karena 
kebesaran mereka dan kejujuran mereka. Berat sama dipikul ringan 
sama dijinjing. Mereka juga bisa menghadirkan suasana aman dan 
damai dalam hati dan pergaulan. Nikmat di akhirat adalah dapat melihat 
wajah Allah.46  
e. Tafsir Al-Misbah. 
Janji tentang nikmat yang besar dan kekal serta siksaan yang pedih 
dan atau abadi, yang disinggung pada ayat lalu, akan diperoleh dan 
dialami pada hari tertentu yaitu hari kiamat yang tidak satu makhluk 
pun mengetahui kapan datangnya dan di waktu itu ada banyak muka 
yang putih berseri ceria, sebagai dampak dari amal-amal kebajikan 
mereka di dunia, dan banyak pula muka yang hitam muram, akibat 
kedurhakaannya. 
Muhammad Abduh memahami kenapa kamu kafir sesudah beriman 
dalam arti mengapa kamu bercerai-berai sesudah bersatu. Pendapat ini 
cukup beralasan melihat sebab turunnya ayat, apalagi jika dipahami 
istilah kufur dalam bahasa Al-Qur’an adalah segala sesuatu yang  
bertentangan dengan tujuan agama. Tentu saja salah satu tujuan agama 
adalah persatuan dan tidak bercerai-berai. 
Didahulukannya penjelasan tentang keadaan mereka yang muram 
wajahnya atas yang cerah, walaupun yang disebut terlebih dahulu pada 
ayat 106 adalah mereka yang ceria dan cerah wajahnya, adalah 
 
46 Hamka, Tafsir Al-Azhar jil. 2, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 38-39 
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disebabkan ayat-ayat ini turun dalam konteks kecaman kepada 
sekelompok ahli kitab yang sesat lagi berusaha menyesatkan dan 
memecah belah kaum muslimin. Karena itu, mendahulukan ancaman 
buat mereka lebih wajar dan lebih penting. Di sisi lain, mendahulukan 
penyebutan yang berseri wajahnya pada ayat 106 dan mengakhiri 
penjelasannya pada ayat 107 tentang mereka memberi kesan yang 
mendalam lagi menggembirakan bagi mereka yang taat sejak awal 
hingga akhir.  
Kalimat rahmat Allah swt yang disebut yang disebut pada ayat ini, 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti surga. Penamaan surga 
dengan kata rahmat Allah swt adalah untuk mengisyaratkan bahwa 
perolehan surga semata-mata karena rahmat Allah swt bukan hasil dari 
amal kebajikan manusia. Mereka yang berseri-seri wajahnya itu 
dilukiskan oleh ayat ini sebagai berada di dalam wadah rahmat dan 
yang berada di dalam rahmat Allah swt akan kekal selama-lamanya di 
sana, tidak ada satu sisi atau segi kehidupannya yang keluar dari rahmat 
Allah swt.47 
 
47 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 2, h. 
216-218. 
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BAB IV 
TINGKATAN NIKMAT DAN AZAB 
Berdasarkan uraian tafsir dari ayat-ayat yang memiliki tema ragam wajah 
manusia di akhirat, penulis akan mengkategorikan menjadi wajah putih dan wajah 
hitam. Istilah ini di dapat penulis dari QS. Ali Imran (3): 106-107 yang diturunkan 
di Madinah, menjadi penyimpul dari ragam wajah di akhirat, karena munasabah 
dari ayat-ayat sebelumnya menegaskan tentang keberuntungan orang-orang yang 
beriman karena akan mendapatkan nikmat di dunia dan akhirat. Sedangkan orang-
orang yang sesat lagi berselisih akan celaka dan mendapatkan siksa di dunia dan 
akhirat.1 
 Berikut akan diringkas mengenai wajah putih dan wajah hitam di akhirat 
berdasarkan ayat-ayat dengan tema terkait, yakni QS. ‘Abasa (80): 38 & 40, QS. 
Al-Qiyamah (75): 22 & 24, QS. Yunus (10): 26-27, QS. Az-Zumar (39): 60, dan 
QS. Al-Ghasiyyah (88): 2 & 8. 
A. Kategorisasi Wajah 
1. Wajah Putih ( ضيبت) 
Wajah ini memiliki ciri-ciri berwarna putih, berseri-seri dan ceria. 
Pemilik wajah ini adalah ahli sunnah dan orang yang beriman. Pemilik 
wajah ini merasa ceria karena di dunia mereka tidak menuruti hawa nafsu, 
tidak terjerumus dalam perselisihan dan berpecah belah, berpegang teguh 
 
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil. 2, h, 
214 
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pada tali Allah swt, dan dengan kebesaran dan kejujurannya bisa 
menghadirkan suasana aman dan damai di lingkungan pergaulannya.  
Orang-orang yang beriman ini merasa bahagia di akhirat karena 
mereka berada dalam rahmat, nikmat, ridha Allah dan mereka kekal di 
dalam surga. Para ahli surga ini wajahnya putih dikarenakan bersujud 
kepada Allah dan mereka merasa beruntung karena pada saat pembacaan 
buku amal dan penimbangan amal, kebajikan lebih berat dibanding 
keburukan. Sungguhlah beruntung orang-orang yang taat dan setia 
terhadap sumpah.  
Kata ini bermakna hakikat karena kata ini mengacu pada makna 
awal dari kata putih. Tetapi putih yang dimaksud di sini adalah bukan 
putihnya kertas atau pun tembok, melainkan putih yang dimaksud adalah 
putih karena keindahan dan kebaikan amal ketika di dunia dan terpancar di 
akhirat. 
a. Musfirah (ةرفسم) 
Ciri-ciri wajah musfirah adalah bersinar, gembira, senang yang 
terpancar dari hati, tertawa dan berseri-seri. Pemilik wajah ini adalah 
orang yang beriman dan taat kepada Allah swt. Mereka berwajah 
gembira dikarenakan mengetahui kenikmatan, keberuntungan dan 
kenikmatan yang akan diperoleh, mendapatkan keputusan yang baik, 
timbangan amal kebajikannya lebih berat dan tertawa karena akan 
menikmati anugerah Allah swt yakni surga.  
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Kata ini bermakna hakikat karena memiliki makna awal dari kata 
musfirah yakni terbuka. Terbuka yang dimaksud di sini adalah terbuka 
dari segala kotoran dan apa-apa yang telah dibuatnya di dunia terbuka 
di akhirat dan terpancar melalui wajahnya yang bersinar.  
b. Na>d}irah ( انضةر ) 
Ciri-ciri pemilik wajah na>d}irah adalah wajahnya bercahaya, riang 
gembira dan bahagia. Wajah kaum mukmin di dalam surga begitu indah, 
menawan, berseri, cerah dan penuh kegembiraan karena mendapatkan 
nikmat yang luar biasa yakni bisa melihat Allah swt. Juga diperlihatkan 
padanya surga Jannatun Na’im yang penuh dengan nikmat, rahmat, 
karunia dan anugerah dari Allah swt.  
Pemilik wajah na>d}irah juga bagus dan lembut karena menanti pahala 
yang akan diberikan Allah swt kepada mereka karena amalan baik yang 
telah dilakukan di dunia. Tidak lengah dan mempersiapkan hari akhir 
dengan sebaik-baiknya adalah salah satu amalan baik yang pemilik 
wajah naz}irah lakukan ketika di dunia.  
Kata na>d}irah bermakna hakikat karena tidak ada tanda-tanda bahwa 
kata tersebut termasuk bagian dari makna majaz. Bermakna kebaikan 
karena pemilik wajah ini di dunia melakukan hal-hal yang 
diperintahkan oleh Allah swt. 
c. Tidak tertutup debu 
Ciri dari pemilik wajah ini adalah wajahnya bersih tertutup dari 
segala debu dan kotoran. Pemilik wajah ini adalah orang-orang yang 
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beramal baik dengan kerja dan usaha dan sedikit berbicara. Mereka 
akan mendapatkan kenikmatan berupa dimasukkan ke dalam surga 
Darussalam dan ada tambahannya. Berbagai pendapat mengenai 
tambahan ini, di antaranya yang paling utama adalah bisa melihat wajah 
Allah, kebaikan yang dilipatgandakan, mendapatkan kamar dari 
mutiara yang memiliki 1000 pintu serta mendapatkan ampunan dan 
ridha Allah swt.  
Pemilik wajah ini juga akan abadi di surga. Ketika berada di dunia 
mereka membaguskan amal dengan berlandaskan iman dan amal saleh. 
Mereka akan mendapatkan balasan setimpal cenderung ditambah oleh 
Allah karena perbuatan yang telah dilakukan.  
Kata ini bermakna hakikat karena pemilik dari wajah ini tidak 
melakukan dosa besar yang menyebabkan wajahnya tertutupi dosa 
yang diibaratkan dengan debu.  
d. Na>’imah (ةمعان) 
Ciri pemilik wajah ini wajahnya berseri dan bahagia. Pemilik wajah 
ini adalah orang yang beriman. Berserinya wajah orang yang beriman 
karena perbuatan baiknya di dunia direstui oleh Allah. Di akhirat 
mereka berbahagia karena amal yang dikerjakannya diberi pahala dan 
kenikmatan yang dilipatgandakan. Mereka berada di surga dengan 
kenikmatan-kenikmatan yang didapat.  
Kata ini bermakna hakikat karena pemilik wajah ini di akhirat 
memancarkan kenikmatan-kenikmatan yang diberikan Allah swt. 
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 Tabel 1. Klasifikasi Wajah Putih di Akhirat 
2. Wajah Hitam ( دوست) 
Wajah hitam memiliki ciri-ciri berwarna hitam pekat, kusut mesat, 
dan muram. Pemilik wajah ini adalah orang kafir dan ahli bid’ah. Di dunia 
mereka tidak mau menempuh jalan yang benar, kafir setelah beriman, 
khianat dan durhaka kepada Allah swt. Di akhirat mereka muram karena 
membaca buku amal dan penimbangan amal yang ternyata lebih banyak 
keburukan. Wajah mereka menghitam karena menangis dan bersedih akibat 
ketidakmampuan untuk bersujud kepada Allah, mereka adalah penghuni 
neraka.  
Kata ini bermakna hakikat, tetapi hitam yang dimaksud bukan 
hitamnya arang. Hitam yang dimaksud adalah hitam karena bertumpuknya 
dosa-dosa yang telah dilakukannya kepada Allah swt.  
Wajah Tabyad}d}u 
(ضيبت) 
Musfirah (ةرفسم) 
 
Na>d}irah 
(ةرضان) 
 
Na>’imah 
(ةمعان) 
 
Tidak 
Tertutup 
Debu 
Ciri  Putih, 
berseri, 
ceria 
Bersinar, 
gembira, senang  
Bercahaya, 
gembira 
Berseri  
bahagia 
Bersih dari 
debu dan 
kotoran 
Pemilik Ahli 
sunnah dan 
orang 
beriman 
Orang beriman 
dan taat kepada 
Allah swt 
orang mukmin Orang 
beriman 
Beramal 
baik, sedikit 
bicara dan 
banyak 
bekerja 
Imbalan  Rahmat 
dan kekal 
di surga 
Nikmat 
keberuntungan, 
putusan dan 
timbangan yang 
baik 
Diperlihatkan 
Jannatun Naim 
dan wajah 
Allah 
Diperlihatkan 
kenikmatan 
surga 
Dimasukkan 
ke 
Darussalam 
dan 
tambahannya 
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a. Gabarah (ةربغ) 
Ciri pemilik wajah ini adalah wajahnya ditutupi dan diselimuti 
kegelapan, debu dan kotoran sehingga tampak keruh. Pemilik wajah ini 
adalah orang kafir. Wajah mereka diliputi kegelapan, kengerian dan 
kehinaan karena kafir kepada Allah, tidak beriman kepada ajaran yang 
di bawa nabi dan rasul, mengerjakan kemaksiatan, orang fasik yang 
mendustakan, menghimpun kekafiran dan dosa. Pemilik wajah ini juga 
mengingkari keniscayaan hari akhir dan di akhirat wajahnya semakin 
hitam dikarenakan ketiadaan harapan akan selamat dari azab Allah swt. 
Kata ini bermakna hakikat karena wajah orang-orang ini tertutup 
oleh kegelapan karena perbuatan-perbuatan mereka yang telah 
mendurhakai Allah swt. 
b. Ba>sirah (ةرساب) 
Ciri pemilik wajah ini adalah wajahnya muram, merengut, berkerut 
dan masam. Pemilik wajah ini adalah orang kafir dan durhaka. Di dunia 
hati mereka dipenuhi dengan kebencian, jiwa yang kotor karena dengki, 
lengah dan tidak mempersiapkan akan adanya hari akhir. Wajah basirah 
ini wajahnya tidak menunjukkan kesenangan karena yakin akan 
mendapatkan azab dari Allah swt dan binasa.  
Kata ini bermakna hakikat karena wajah-wajah ini benar-benar 
muram. Cerminan perbuatan mereka di dunia. 
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c. Tertutup debu hitam 
Ciri pemilik wajah ini adalah tertutup debu. Mereka adalah golongan 
sengsara dari orang kafir dan durhaka. Di dunia mereka melakukan 
keburukan, kemaksiatan dan kemungkaran, selalu mendahulukan 
kepentingan duniawi, lalai, hatinya tidak terpaut kepada Allah. Di 
akhirat mereka akan mendapatkan siksaan yang setimpal dan tidak ada 
penolong satu pun untuk mereka.  
Kata ini bermakna hakikat karena pemilik wajah ini melakukan 
banyak dosa di dunia hingga di akhirat wajahnya tertutup segala 
kesalahannya di dunia. 
d. Muswaddah (ةدوسم) 
Ciri pemilik wajah ini adalah wajahnya menghitam. Pemilik wajah 
ini adalah mereka yang berdusta bahwa Allah swt mempunyai sekutu 
dan putra dan selalu membuat perpecahan serta perselisihan. Di akhirat 
mereka akan dilemparkan ke neraka Jahannam, tempat bagi orang yang 
sombong untuk taat dan enggan tunduk kepada kebenaran. 
Hitamnya wajah ini bermakna hakikat. Karena wajah orang-orang 
ini akan mendapat imbalan yaitu terlempar ke neraka Jahannam. 
e. Kha>syi’ah (ةعشاخ) 
Ciri pemilik wajah ini adalah tertunduk hina dan takut. Pemilik 
wajah ini adalah orang kafir, Yahudi dan Nasrani. Mereka tertunduk 
karena malu amal yang telah dilakukan di dunia sia-sia dan merasa 
bersalah seumur hidup. Penghuni neraka yang sengsara ini adalah orang 
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yamg bekerja siang malam mengejar kemewahan dan mengumpulkan 
kekayaan yang tidak mendatangkan manfaat.  
Kata ini bermakna hakikat karena mereka benar-benar tertunduk 
karena malu akan dosa-dosa yang telah dilakukan.  
 
Tabel 2. Klasifikasi Wajah Hitam di Akhirat 
B. Penghuni Surga dan Neraka 
1. Penghuni Surga 
Surga adalah ganjaran yang luar biasa yang disediakan Allah swt 
untuk hamba-hamba yang dicintaiNya dan yang taat kepadaNya. Surga 
adalah tempat yang penuh dengan kesenangan dan kenikmatan, tanpa 
ada yang dapat mengurangi dan mengusik kesuciannya. Apa yang 
Wajah Taswaddu 
( دوست) 
Gabarah (ةربغ) 
 
Ba>sirah (ةرساب) 
 
Tertutup 
debu 
hitam 
 
Kha>syi’ah 
(ةعشاخ) 
 
Ciri  Hitam, 
muram 
Diselimuti 
kegelapan 
Muram dan 
masam 
Tertutup 
debu 
Tertunduk 
hina dan 
takut 
Pemilik Orang kafir 
dan ahli 
bid’ah 
Orang kafir Orang kafir dan 
durhaka 
Orang 
kafir dan 
durhaka 
Orang kafir, 
Yahudi, 
Nasrani 
Imbalan  Dimasukkan 
ke neraka 
Jahannam, 
siksaan 
setimpal dan 
tidak ada 
pelindung 
Mendapat azab 
yang telah Allah 
swt persiapkan 
untuk mereka 
Binasa di akhirat Mendapat 
siksa yang 
setimpal 
Mendapat 
azab dari 
Allah swt 
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diceritakan Allah swt dan Rasulullah saw tentang surga, membuat 
kepala berputar karena pikiran yang dimiliki manusia belum mampu 
untuk memahami betapa besarnya rahmat yang disediakan Allah swt. 
 Kenikmatan di akhirat kelak dalam Al-Qur’an diungkapkan dengan 
kata al-jannah (ةنجلا) atau al-jannat ( تانجلا). Al-jannah (ةنجلا) dalam 
pengertian ini disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 63 kali dalam bentuk 
singular, 3 kali dalam bentuk dual dan 63 kali dalam bentuk plural. 
Secara keseluruhan kata al-jannah (ةنجلا) dalam bentuk tunggal 
sebanyak 70 kali, dalam bentuk dual 8 kali dan 69 kali dalam bentuk 
jamak.2 
Kenikmatan yang disediakan Allah swt di surga jauh lebih besar dari 
kesenangan yang diperoleh di dunia. Kenikmatan duniawi tidak ada 
artinya bila dibandingkan dengan kenikmatan yang akan diperoleh 
orang berima di surga nanti. Masuknya seseorang ke surga dan 
terbebasnya dari azab neraka adalah sesuai dengan kehendak dan 
penilaian Allah swt, maka jika seseorang masuk surga hal itu merupakan 
kemenangan dan keberuntungan besar dalam hidupnya.3 
Uraian tentang wajah putih di atas, mengisyaratkan bahwa orang 
yang berbahagia di akhirat kelak adalah orang yang beriman atau 
mukmin. Kata mukmin bila dilihat dari kacamata linguistik, berasal dari 
 
2 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), h, 385 
3  ‘Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopdia Kiamat: Dari Sakratulmaut Hingga Surga-
Neraka terj. Irfan Salim dkk, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2002), h. 599-600 
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kata iman yang merupakan bentuk kata benda verbal keempat dari kata 
(نمأ) yang bermakna aman, mempercayakan dan berpaling kepada. 
Kemudian maknanya berkembang dan memunculkan makna-makna 
baru seperti keyakinan yang baik, ketulusan, ketaatan atau kesetiaan. 
Sedangkan dalam bentuk keempatnya, Masdar (amanah) mempunyai 
makna ganda yakni percaya dan menyerahkan keyakinan.  
Makna dasar (primer) dari bentuk ini adalah menjaga kesetiaan pada 
apa yang telah dititipkan Tuhan kepada dirinya dengan keyakinan teguh 
di dalam hati, bukan hanya di lidah. Lazimnya, ketika kata (نمأ) 
dilekatkan dengan partikel bi ( ب), maka maknanya berubah menjadi 
mengakui dan mengenali. Bisa juga bermakna percaya, yaitu ketika 
seseorang merasa aman untuk mempercayakan seseatu kepada 
seseorang.4 
Konsep keimanan yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad saw 
adalah pengakuan terhadap Al-Qur’an yang telah diwahyukan 
kepadanya, baik yang dibacakan kepadanya maupun tidak. Hal itu 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rasululah saw sebagai sebuah 
penafsiran dari ayat-ayat yang yang ada dalam Al-Qur’an. Beriman 
secara global sudah mencukupi keimanan seseorang.5 
Konsep keimanan ini diimplementasikan ke dalam kehidupan 
sehari-hari dengan meyakini sesuatu yang gaib, melaksanakan sakat dan 
 
4 A. Rafiq Zainul Mun’im, “Konsep Mukmin dalam Tafsir Al-Qur’an bi al-Imla’ Karya 
KH. Zaini Mun’im dalam Al-Fikr Vol. 17 No. 1 (2013), h. 24 
5 Ibid., h. 25 
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segala perbuatan yang disyariatkan baik yang wajib dan sunnah, 
menafkahkan sebagian rezeki yang telah dianugerahkan oleh Allah swt, 
dan membelanjakannya untuk hal-hal yang wajib dan sunnah. Beriman 
kepada kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dan kitab-
kitab lain yang diturunkan kepada para nabi sebelumnya, dan meyakini 
secara tegas terhadap persoalan-persoalan eskatologis sebagaimana 
yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.6 
2. Penghuni Neraka 
Neraka adalah tempat tinggal yang telah disediakan Allah swt untuk 
orang-orang yang tidak beriman kepadaNya, yaitu mereka yang 
menentang aturan-aturanNya dan tidak mempercayai rasulNya. Neraka 
adalah tempat hukuman musuh-musuh Allah swt dan penjara bagi 
orang-orang yang jahat. Neraka adalah tempat siksaan yang paling hina, 
dan tidak ada tempat yang lebih buruk di banding neraka.7 
Kata (رانلا) ditemukan hanya dalam satu bentuk sigat saja, yaitu isim 
jamid (رانلا) atau tanpa alif lam (ران). Bentuk harakatnya yang berbeda, 
(  راَن) 30 kali, (اًراَن) 31 kali, (  راَن) 82 kali, terulang sebanyak 143 kali, 
semuanya mempunyai satu arti yaitu “api”. Kata (رانلا) ‘api’ yang 
isyaratnya kepada siksaan api neraka kelak di akhirat berjumlah 125, 
 
6 Toshihiku Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam Analisis Semantik Iman dan 
Islam terj. Agus Fahri Husein dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 70 
7  ‘Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopdia Kiamat: Dari Sakratulmaut Hingga Surga-
Neraka terj. Irfan Salim dkk, h. 495 
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sedang 16 kali memberikan isyarat penafsiran kepada api di dunia yang 
digunakan untuk kegiatan sehari-hari.8 
Calon penghuni neraka angat bervariasi dan banyak sesuai dengan 
kadar dan tingkat dosa dari pelakunya di dunia. Calon penghuni neraka 
yang ditinjau dari wajah-wajah hitam di akhirat, di antara lain:  
a. Ka>firu>n (orang-orang kafir) 
Ka>firu>n-ka>firi>n atau kaffa>r, ialah orang yang menolak 
kebenaran dari Allah swt atau orang yang mengingkari dan tidak 
mempercayai dengan sadar semua atau sebagian yang dibawa 
Nabi Muhammad saw dalam wujud ajaran-ajaran yang 
datangnya dari Allah swt. Kufur melingkupi kufur besar dan 
kufur kecil. 
“Kufur besar” ialah keingakaran dan ketidakpercayaan 
dengan sadar terhadap semua atau sebagian yang dibawa Nabi 
Muhammad saw dalam wujud ajaran pokok. Kufur dalam arti ini 
biasanya dalam Al-Qur’an adalah lawan dari iman, yang 
menjadi pemisah antara orang disebut kafir dan mukmin.  
“Kufur kecil” dalam Al-Qur’an merupakan lawan dari kata 
ingkar. Dikatakan bahwa seseorang mensyukuri nikmat Allas 
swt atau mengkufuri (mengingkari) nikmat Allah swt, dalam arti 
ia tidak mengamalkan nikmat-nikmat Allas swt sebagaimana 
mestinya, sekalipun ia dalam perbuatannya tidak menjadi kafir 
 
8 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 340 
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secara hakiki (dalam arti ingkar terhaddap Allah swt atau tidak 
percaya akan hari kiamat).9 
b. Musyriku>n (orang-orang yang musyrik) 
Musyriku>n atau musyriki>n ialah orang-orang yang 
menyekutukan Allah swt dengan selainnya, baik dalam 
keyakinan, ucapan atau pun perbuatannya. Ciri orang musyrik 
adalah menganggap ada Tuhan selain Allah swt, menyembah 
selain Allah, mengatakan dan berkeyakinan bahwa Allah itu 
berana dan diperanakkan, menjadikan selain Allah sebagai 
tujuan (pengabdian) hidupnya, mempercayai dukun dan azimat, 
serta mengkultuskan seseorang.10 
c. Munafiqu>n (orang-orang munafik) 
Orang munafik adalah orang yang di dalam dirinya tidak ada 
keserasian antara lahir dan batin. Orang yang mempunyai sifat 
ini tidak selaras abtara karya dan karsanya. Apa yang telah 
diperbuatnya bukan merupakan manifestasi dari suara hatinya.11 
d. Murtaddu>n (orang-orang yang keluar dari agama Islam) 
Orang murtad adalah orang Islam yang berakal dan keluar 
pada kekafiran dengan kehendaknya sendiri, tanpa ada paksaan 
dari orang lain, baik laki-laki maupun perempuan. Keluarnya 
orang tersebut menuju kekufuran berarti mengingkari semua 
 
9 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 352 
10 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 356 
11 Ibid., h. 357 
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ajaran Islam, baik dalam keyakinan, ucapan maupun 
perbuatan.12 
e. D{a>llu>n (orang-orang yang sesat) 
Orang yang sesat menurut al-Maragi adalah mereka yang 
belum sampai kepada seruan Ilahi, atau sudah sampai tetapi 
“yang benar” belum jelas oleh mereka. Mereka hidup dalam 
kebingunan dan kegelapan, tidak menemukan apa yang 
dicarinya. Mereka menjadi mangsa dari keterangan yang 
tercampur antara yang haq dan yang batil. Keadaan ini banyaj 
dilakukan oleh orang Nasrani.13  
f. Fasiqu>n (orang yang fasik/ durhaka kepada Allah) 
Orang yang fasik adalah orang percaya kepada Allah swt 
tetapi melakukan dosa dengan sengaja (baik dosa karena 
melanggar larangan maupun dosa karena meninggalkan perintah 
Allah swt) tanpa ada rasa penyesalan, bahkan tanpa ada rasa 
penyesalan, bahkan menentang segala akibatnya tanpa takut 
mendapat balasan (ancaman dari Allah swt), selalu berbuat 
maksiat, menyebarkan kemungkatan dan tidak mau bertaubat.14 
g. Mufsidu>n (orang-orang yang membuat kerusakan) 
Orang yang membuat kerusakan di muka bumi aalah orang 
yang ,emyimpang dari jalan Allah, mencemooh kebenaran yang 
 
12 Ibid., h. 359 
13 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 362 
14 Ibid., h. 365 
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telah terbukti kebenarannya, mengabaikan petunjuk akal dan 
petunjuk agama. Karena itu keberadaan mereka di bumi 
hanyalah merusak diri sendiri dan orang lain terutama di bidang 
akidah dan syari’ah.15 
h. Mujrimu>n (orang-orang yang berbuat kejahatan) 
Orang yang berbuat kejahatan adalah apabila seseorang yang 
menerjang larangan atau meninggalkan perbuatan yang 
diperintahkan oleh syari’at, baik berupa hukuman had, qisas 
maupun ta’zir.16 
i. Mu’tadu>n (orang yang melampaui batas) 
Mu’tadu>n adalah orang-orang yang melampaui batas, orang-
orang yang keterlaluan dalam melakukan sesuatu yang telah 
digariskan oleh Allah swt. Mereka adalah orang-orang yang 
menuruti hawa nafsu dan berakibat sesat dan menyesatkan, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang Yahudi 
dan Nasrani.17 
j. Mutakabbiru>n (orang-orang yang sombong) 
Mutakabbiru>n adalah orang yang sombong, orang yang 
congkak, orang yang merasa dirinya lebih tinggi dari orang lain, 
baik kedudukan, keturunan, kebagusan bentuk dan lain 
sebagainya. Orang yang menolak kebenaran dan menghinakan 
 
15 Ibid., h. 367 
16 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 369 
17 Ibid., h. 371 
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yang lainnya. Kesombongan ini merupakan pekerti dalam hati 
(batiniyah) yang tersembunyi. Imam al-Ghazali merinci sifat-
sifat yang menimbulkan takabbur, yaitu ilmu, ibadah dan amal, 
keturunan, kecantikan dan ketampanan, kekayaan, kekuasaan 
kekuatan serta banyak pengikut atau keluarga.18 
C. Tingkatan Nikmat dan Azab 
Pembahasan ini berdasarkan dari ayat-ayat dengan tema ragam 
wajah di akhirat. Sebelumnya telah disebutkan bahwa para pemilik wajah 
putih ini di akhirat akan mendapatkan berbagai kenikmatan dan pemilik 
wajah hitam akan mendapatkan beragam azab. Nikmat dan azab ini akan 
penulis memberikan tingkatan dari yang paling baik untuk nikmat dan yang 
paling buruk untuk azab.  
1. Nikmat 
Kata مِعَن beserta segala derivasinya muncul di dalam Al-Qur’an 
sebanyak 129 kali, di mana terdapat pada 136 ayat yang tersusun di 
dalam 64 surat. Nikmat berasal dari bahasa Arab yaitu  َمِعَن–  ُمَعْنَي  yang 
berarti hidup senang dan mewah. Bentuk jamak dari ةمعنلا adalah  و ماعن
ماعنأ yang berarti kesenangan, kebahagiaan. 19  Dalam hal ini, dapat 
dikatakan kebahagiaan dan kesenangan, karena keduanya merupakan 
keadaan yang baik bagi manusia. Lebih lanjut, menurutnya, pengertian 
 
18 Ibid., h. 374-375 
19 Raghib al-Asfahani, al-Mufrodat fi Garib al-Qur’an, (T.tp: Maktabah Nazar Mustafa al-
Baz, t.t.), h. 644 
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asal kata ni’mah adalah ‘kelebihan’ atau ‘pertambahan’, seperti ketika 
seseorang yang tadinya tidak memiliki sesuatu kemudian memperoleh 
sesuatu. Ini pula yang dinamai bahasa agama sebagai ni’mah.20 
Ahmad ibn ‘Abdurrahman ibn Qudamah al-Maqdisyi mengatakan 
bahwa setiap apa pun yang dicari disebut nikmat. Tetapi pada 
hakikatnya nikmat itu merupakan kebahagian kehidupan akhirat. Kalau 
pun selain itu, juga diperbolehkan.21 
Menurut al-Ghazali, setiap kebaikan, kelezatan dan kebahagiaan, 
bahkan setiap hal yang dicari dan diutamakan, maka semua itu 
dinamakan nikmat. Akan tetapi, hakikat dari kenikmatan adalah 
kebahagiaan akhirat. Dengan demikian menamakan hal lainnya sebagai 
nikmat dan bahagia itu dipahami hanya sebagai kiasan (majas) saja.22 
Berikut akan diuraikan tingkatan nikmat manusia di akhirat yang 
didasarkan pada wajah-wajah putih dari ahli surge, yakni: 
Tingakatan nikmat yang pertama adalah dimasukkan ke dalam 
Jannatun Na>’im dan memiliki tambahan yakni dapat melihat Allah swt. 
Penyebutan Jannatun Na>’im  di dalam Al-Qur’an sebanyak 16 sebagai 
sifat dari surga. Jannatun Na>’im bukanlah nama dari sebuah surga tetapi 
menunjuk kepada semua surga. Secara bahasa an-na’im berarti segala 
sesuatu yang lezat dan dapat dinikmati, baik berupa makanan, tempat 
 
20 M. Quraish Shihab (ed), Ensiklopedi Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 723 
21 Ahmad ibn ‘Abdurrahman ibn Qudamah al-Maqdisyi, Minhajul Qashidin: Jalan Orang-
Orang yang Mendapatkan Petunjuk, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 
354  
22 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulu >m ad-Din: Terapi Sabar dan Syukur terj. Zeid Husein al-Hamid, 
(Jakarta: Pustaka Hasanah, 2007), h. 352 
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tinggal, kendaraan dan sebagainya.23 Sesuatu yang disebutkan berulang 
itu menunjukkan sesuatu hal yang penting. 
Tingkatan kedua yakni, dimasukkan ke surga Darussalam dan 
memiliki tambahan yakni dapat melihat Allah swt. Darussalam 
disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak 2 kali. Dinamakan surga 
Darussalam karena ia adalah tempat hamba Allah yang Mahadamai, 
yang disediakan untuk hamba-hambaNya yang beriman, karena ia 
tempat yang penuh kedamaian, ketenangan, kenyamanan dan rasa 
aman.24 
Tingkatan ketiga yakni orang yang dimasukkan ke dalam surga yang 
penuh kenikmatan-kenikmatan, makanan yang lezat, dipan yang 
ditinggikan, permadani yang dihamparkan, mata air yang mengalir, 
bantal-bantal sandaran yang tersusun dan tidak akan mendengar 
perkataan yang tidak berguna.25 
2. Azab  
Azab berasal dari kata dasar bahasa Arab  بذع yang artinya balasan, 
siksa, teguran bagi umat yang melanggat larangan agama. Dalam Al-
Qur’an kata (بذع) beserta derivasinya disebutkan sebanyak 370 kali. 
Beberapa ungkapan dalam Al-Qur’an menyebutkan Allah swt sebagai 
pemilik atau pemberi azab, di antaranya ( ّالل باذع) (كّبر باذع) 
 
23 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 400 
24 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 394 
25 QS. Al-Ghasiyah: 11-16 
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(هدنع نم باذع) (نمحرلا نم باذع). ( ّالل باذع) mempunyai makna 
Allah swt sebagai pemilik azab secara mutlak.  
Tingkatan azab yang akan didapatkan manusia berwajah hitam 
yakni para ahli neraka ada 3, yakni: 
Tingkatan pertama, akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam. 
Dalam Al-Qur’an kata ini disebutkan sebanyak 75 kali. Di neraka 
orang-orang kafir akan mendapatkan balasan yang setimpal dan mereka 
akan mendapatkan keadilan dari Allah swt.26 Mereka digambarkan Al-
Qur’an sebagai pemilik wajah hitam ( دوست dan  ةدوسم) 
Tingkatan kedua, mendapat azab dan siksa yang setimpal di akhirat. 
Digambarkan Al-Qur’an melalui pemilik wajah ةربغ,  ةعشاخ dan 
tertutup debu yakni orang kafir, durhaka kepada Allah dan orang yang 
selalu mengejar duniawi.  
Tingkatan ketiga, akan binasa di akhirat. Allah swt mengisyaratkan 
dengan pemilik wajah ةرساب.  
Tingkatan kedua, bahwa pemilik wajah hitam akan diperlihatkan 
kedahsyatan siksa dari neraka dan mereka berharap untuk dikembalikan 
ke dunia agar beriman dan beramal kebajikan. Mereka juga tidak 
memiliki harapan lagi dan tertunduk karena akan binasa dan tidak bisa 
terlepas dari siksaan. 
 
 
26 Mochlis M. Hanafi (ed), Keniscayaan Hari Akhir (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 341 
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D. Kekekalan Surga dan Neraka 
Orang beriman meyakini Tuhan Maha Pengasih dan rahmatNya 
sangat luas. Rahmat menimbulkan harapan, kiranya siksa yang demikian 
keras tidak akan kekal dirasakan oleh yang tersiksa. “Ada perasaan dalam 
hari, kendati alam akan binasa dan sikda yang demikian berat, tapi karena 
siksa itu bagian sari sistem yang ditetapkan Allah swt maka dia pun bagian 
dari kesempurnaan mutlak yang berkaitan dengan kehendak Allah swt. Dan 
karena Allah swt wujud yang Mahatinggi dan luhur, pastilah keluhuran dan 
ketinggian akan melingkupi segala penjuru secara sempurna. Dan ini 
mengantar kepada kepercayaan bahwa neraka tidak akan kekal.” Demikian 
lebih kurang William James (1484-1910 M) filsuf Amerika kenamaan itu.27 
Pendapat serupa dikemukakan filsuf muslim Ibnu Sina (980-1037 M). 
menurutnya ganjaran dan surga kekal adanya, sejalan dengan kekekalan 
jiwa. Tetapi neraka sifatnya sementara sampai bersih jiwa manusia dari 
kekotoran dosa. Muhammad Iqbal, filsuf Pakistan kenamaan itu, pun 
berpendapat serupa. Karena, Islam tidak mengenal kutukan abadi, dan yang 
dimaksud dengan kata kekal dalam ayat-ayat Al-Qur’an adalah waktu yang 
lama.28 
Ada juga ulama yang menetapkan ketidakkekalan siksa Allah dengan 
merujuk firmanNya dalam hadis qudsi: “RahmatKu mengarahkan 
amarahKu.” Rahmat Allah swt (yang antara lain tercermin dalam surgaNya, 
 
27 M. Quraish Shihab, Perjalanan menuju Keabadian Kematian, Surga dan Ayat-Ayat 
Tahlil, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), h.152 
28 Ibid.,  
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mengalahkan amarah) yang antara lain tercermin oleh neraka. Dan karena 
rahmatNya mengalahkan amarahNya, maka neraka akan dikalahkkan 
sehingga tidak akan kekal. Dari sini makna kekekalan yang dimaksud 
adalah waktu yang sangat panjang.29 
Allah swt juga menerangkan dalam firmanNya bahwa orang yang 
memiliki wajah hitam akan mengalami siksaan yang pedih. Apabila 
diperhatikan, manusia hidup di dunia ini hanya sebagian kecil dari waktu 
akhirat, tetapi mengapa mengalami siksaan yang begitu keras dan lama? 
Untuk menjawab pertanyaan ini Abdul Karin dalam kitabnya yang berjudul 
Qadiyah al-Uluhiyah, mengajak manusia melihat bagaimana nikmat surga 
yang disiapkan Allah swt bagi orang yang taat. Boleh jadi, dengan 
mengetahui besar nikmat surgawi, maka kedahsyatan siksa itu akan terasa 
tidak berlebihan, sekaligus berupaya mengantar seseorang untuk meraih 
surga. Dengan demikian ia akan terhindar dari siksa sekecil apapun.30 
Inilah salah satu alasan mengapa Al-Qur’an hampir selalu 
menggandengkan uraian siksa dengan nikmat, neraka dan surga, dengan 
redaksi yang menegaskan surgaNya jauh lebih luas dari nerakaNya, 
rahmatNya jauh lebih besar dari amarahNya. Allah swt membuka pintu 
tobat sedemikian rupa sambil mengajak,  
Bergegaslah menuju pengampunan Tuhanmu, serta surga yang 
lebarnya selebar langit dan bumi yang disiapkan untuk orang-orang yang 
bertakwa (QS. Ali Imran: 132). 
 
29 M. Quraish Shihab, Perjalanan menuju Keabadian Kematian, Surga dan Ayat-Ayat 
Tahlil, h. 153 
30 M. Quraish Shihab, Perjalanan menuju Keabadian Kematian, Surga dan Ayat-Ayat 
Tahlil, h. 155 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Sesudah penulis mengadakan penelitian sebagaimana yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka akan dipaparkan hasil penelitian 
dari rumsan masalah, secara ringkas agar mudah dipahami.  
1. Pemilik wajah putih di akhirat adalah orang-orang yang beriman dan 
ahli sunnah, memiliki ciri wajah putih, berseri, gembira dan tertawa 
riang karena akan mendapatkan nikmat dari Allah swt. mereka adalah 
ahli surga. Sedangkan pemilik wajah hitam di akhirat adalah orang 
kafir, durhaka dan orang yang membuat kerusakan dan kejahatan, 
mereka adalah ahli neraka. Memiliki ciri-ciri wajah yang muram, 
hitam, merengut karena akan mendapatkan siksaan yang setimpal serta 
azab dari Allah swt. 
2. Tingkatan nikmat para penghuni surga adalah dimasukkan ke surga 
Jannatun Na’im dan melihat Allah, dimasukkan ke dalam surga 
Darussalam dan melihat Allah serta melihat kenikmatan-kenikmatan 
yang ditawarkan surga, buah dari perbuatan baiknya ketika berada di 
dunia. Tingkatan adzab dari Allah swt untuk penghuni neraka adalah 
dimasukkan ke dalam neraka Jahannam, akan mendapat azab siksa 
yang setimpal dengan perbuatan di dunia dan akan binasa nanti di 
akhirat. 
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B. Saran  
Saran yang dapat penulis sampaikan mengenai penelitian yang telah dikaji 
adalah bahwa penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik maka untuk 
penelitian selanjutnya mungkin penelitian ini bisa dikaji dari sudut pandang 
semantik dari ragam wajah manusia di akhirat. Jadi penelitian dari kata-kata 
yang semakna dengan wajah putih dan wajah hitam di akhirat dicari makna 
dasar dan relasionalnya, kemudian dicari pandangan dunia dengan 
menggunakan kata-kata tersebut.  
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